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ABSTRAK 
Nama                     : Andi Ayu Rita Arisma H 
NIM                       : 90300114106 
Fakultas/jurusan  : Ekonomi dan Bisnis Islam / Ilmu Ekonomi  
Judul                      : Analisis Dampak Pengembangan Wisata Pantai Tanjung 
Bira Terhadap Aktivitas Ekonomi Masyarakat Sekitar Di 
Kabupaten Bulukumba 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana dampak 
pengembangan wisata Pantai Tanjung Bira terhadap aktivitas ekonomi masyarakat 
ditinjau dari aktivitas usaha masyarakat di Kabupaten Bulukumba. Aspek yang di 
teliti meliputi pedagang kaki lima, penyedia jasa hiburan dan usaha rumah makan. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah 
para pelaku ekonomi seperti pedagang kaki lima, penyedia jasa hiburan dan usaha 
rumah makan. Teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan 
dokumentasi.Teknik analisis data yang di gunakan yaitu reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa; 1. Dampak adanya pengembangan 
wisata Pantai Tanjung Bira terhadap pedagang kaki lima sangat dirasakan 
manfaatnya dilihat dari penataan lokasi berjualan sudah tertata rapi, jumlah 
pedagang kaki lima yang dulunya sedikit sekarang bertambah banyak seiring 
adanya pengembangan kawasan, namun mengenai pendapatan yang dulunya bisa 
dikatakan banyak namun sekarang ada penurunan tetapi hal tersebut bersifat 
sementara karena pendapatan mereka tergantung dari sedikit banyaknya jumlah 
kunjungan; 2. Dampak yang dirasakan bagi para penyedia jasa hiburan, 
pengembangan ini dijadikan kesempatan untuk menambah pendapatan dengan 
menyediakan wahana tersebut, meskipun seiring bertambahnya jumlah penyedia 
jasa hiburan yang sedikit berdampak pada pendapatan yang mengalami 
penurunan, tetapi bersifat sementara karena pendapatan mereka tergantung dari 
jumlah wisatawan; 3. Dampak yang dirasakan oleh pemilik usaha rumah makan 
disini sangat berpotensi dalam meningkatkan pendapatan, mengingat kehadiran 
rumah makan sangat dibutuhkan bagi wisatawan.Jumlah wisatawan yang semakin 
meningkat dari tahun ke tahun juga menjadi salah satu alasan mengapa usaha 
rumah makan dan fasilitas lainnya sangat diperlukan.Tetapi dari semua dampak 
yang dirasakan ada satu hal yang masih dikeluhkan dalam kawasan wisata yaitu 
masalah keadaan lingkungan sekitar dimana sampah masih menjadi hal yang 
harus lebih diperhatikan. 
 
Kata kunci: dampak pengembangan wisata, aktivitas ekonomi. 
 
 
 
 
 1 
 
BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Sulawesi Selatan sebagai sebuah provinsi yang menjadi salah satu 
destinasi tujuan wisata di Indonesia dengan menawarkan berbagai macam objek 
wisata, baik itu wisata alam, budaya, bahkan wisata buatan.Banyaknya potensi 
wisata yang berada di Sulawesi Selatan mampu menarik wisatawan domestik 
bahkan mancanegara.Beberapa objek wisata yang menjadi unggulan di Sulawesi 
Selatan adalah Pantai Tanjung Bira di Kabupaten Bulukumba.1 
Kabupaten Bulukumba merupakan salah satu kabupaten yang mempunyai 
banyak destinasi wisata dan menjadi salah satu daerah yang paling banyak 
diminati oleh para wisatawan lokal hingga mancanegara.Hal ini didasarkan pada 
potensi yang dimiliki oleh daerah dengan sebutan “Butta Panrita Lopi” dengan 
kekayaan budaya dan potensi wisata yang cukup beragam.Kabupaten Bulukumba 
memiliki letak geografis yang terdiri dari daerah pegunungan dan pesisir pantai 
sehingga memiliki beragam suku, budaya, dan objek wisata lain, sehingga 
menarik untuk dikunjungi dunia nasional maupun internasional. 
Salah satu objek wisata yang paling menawan adalah kawasan wisata 
Pantai Tanjung Bira yang menawarkan pantai berpasir putih dengan panorama 
pesisir yang menakjubkan. Secara georafis pantai ini tepatnya terletak di ujung 
                                                             
1Guswan, Strategi Pengembangan Kawasan Pariwisata Tanjung Bira Pada Dinas 
Kebudayaan Dan Pariwisata Kabupaten Bulukumba, Skripsi, (Makassar: Fakultas Ilmu Sosial 
Dan Ilmu Politik, 2015), h. 3. 
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selatan Provinsi Sulawesi Selatan tepatnya di Kecamatan Bontobahari Kabupaten 
Bulukumba dengan jarak tempuh 41 km2 dari kota Bulukumba atau 200 km2 dari 
kota Makassar.2 
Tanjung Bira sebagai salah satu objek wisata telah menjadi pilar yang 
menopang perekonomian daerah Kabupaten Bulukumba, khususnya pada sektor 
pariwisata secara umum telah menarik wisatawan dalam jumlah yang 
besar.3Asumsi ini didasarkan oleh data berikut yang menggambarkan peningkatan 
jumlah wisatawan yang mengunjungi Kabupaten Bulukumba dalam kurun waktu 
5 tahun terakhir, sebagai berikut : 
Tabel 1. 
Jumlah kunjungan wisatawan Mancanegara dan Nusantara (2013-2017) 
Tahun 
Wisatawan 
Jumlah 
Mancanegara Nusantara 
2013 3.425 115.343 118.768 
2014 4.195 137.087 141.282 
2015 3.760 156.770 160.530 
2016 3.421 158.695 162.116 
2017 3.036 186.145 189.181 
Sumber: Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kab.Bulukumba, 2018 
 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah kunjungan wisatawan ke 
Kabupaten Bulukumba dari tahun ke tahun mengalami peningkatan selama kurun 
waktu lima tahun terakhir. Pada tahun 2013 jumlah kunjungan wisatawan 
mencapai 118.768 orang, kemudian meningkat pada tahun 2014 yang mencapai 
                                                             
2Guswan, Strategi Pengembangan Kawasan Pariwisata Tanjung Bira Pada Dinas 
Kebudayaan Dan Pariwisata Kabupaten Bulukumba, Skripsi, h. 4. 
3Guswan, Strategi Pengembangan Kawasan Pariwisata Tanjung Bira Pada Dinas 
Kebudayaan Dan Pariwisata Kabupaten Bulukumba, Skripsi, h.5. 
3 
 
 
angka 141.282 orang, selanjutnya pada tahun 2015 kunjungan wisatawan ber-
jumlah 160.530 orang dan meningkat lagi sebanyak 162.116 orang pada tahun 
2016. Sementara di tahun 2017 total kunjungan wisatawan mancanegara dan 
nusantara mencapai angka 161.639 orang. Hal ini tentunya membuktikan bahwa 
potensi pariwisata di Kabupaten Bulukumba secara khusus pada objek wisata 
Pantai Tanjung Bira mengalami progress atau kemajuan.4 
Pengembangan yang ada di Pantai Tanjung Bira sedang gencar-gencarnya 
dilakukan oleh Pemerintah dalam hal ini Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Bulukumba dari waktu ke waktu mulai dari pengaturan lokasi 
pedagang kaki lima yang ditata dengan rapi karna seiring terjadinya 
pengembangan jumlah pedagang kaki lima, penyedia jasa hiburan, usaha rumah 
makan dan perhotelan atau villa juga semakin bertambah jumlahnya sehingga 
perlu penataan agar tidak terjadi kesemrautan dilokasi wisata.  
Kebersihan tempat berjualan pedagang kaki lima pun harus lebih 
diperhatikan kebersihannya karena berada dekat dengan bibir pantai, juga tak lupa 
dilakukan pengembangan pada destinasi-destinasi wisata baru yang berada dalam 
kawasan Pantai Tanjung Bira dengan membuka jalan akses yang bisa dilalui 
sehingga lebih banyak menarik wisatawan karna memiliki pemandangan yang 
indah dan tempat-tempat yang sangat bagus untuk sekedar berfoto menikmati 
hamparan laut yang begitu memanjakan mata.  
Pantai Tanjung Bira saat ini sedang dilakukan pembangunan dermaga mini 
yang mana nantinya akan menjadi pusat bersandarnya perahu-perahu dan speed 
                                                             
4
 Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba, 2017 
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boat yang digunakan untuk menyeberang ke pulau yang ada di Pantai Tanjung 
Bira yang mana penyediaan jasa tersebut disediakan oleh masyarakat sekitar 
sebagai mata pencaharian mereka. Pengembangan kawasan wisata Pantai Tanjung 
Bira sudah seharusnya terus menerus dilakukan, oleh karena itu diperlukan aksi 
dari pemerintah dan kesadaran dari masyarakat sekitar bahwa kawasan wisata 
Pantai Tanjung Bira merupakan potensi yang sangat besar dalam menumbuhkan 
ekonomi daerah dan pendapatan masyarakat sekitar dengan adanya aktivitas 
ekonomi. 
Selain itukebesaran nama objek wisata Pantai Tanjung Bira pada tingkat 
nasional hingga internasional seharusnya menjadi pertimbangan besar oleh 
pemerintah setempat untuk lebih mengembangkannya agar dapat lebih menarik 
wisatawan karena berpariwisata pun akan tetap diperlukan untuk masyarakat 
sejenak menghilangkan kepenatan setelah lama beraktifitas maupun berbagai 
alasan lainnya. 
Pariwisata adalah perjalanan dari suatu tempat ketempat lain, bersifat 
sementara dilakukan perorangan atau kelompok sebagai usaha mencari ke-
seimbangan atau keserasian kebahagiaan dengan lingkungan dalam dimensi 
sosial, budaya, alam dan ilmu.5 
Bila dilihat dari sisi Undang-Undang Republik Indonesia No.9 Tahun 
1990, tentang kepariwisataan dalam pasal 1 menyatakan “Wisata adalah kegiatan 
perjalanan atau sebahagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela 
                                                             
5Kodyat Dalam Dewi Kusuma Sari, Pengembangan Pariwisata Obyek Wisata Pantai 
Sigandu Kabupaten Batang, Skripsi, (Semarang: Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro, 
2011), h. 2. 
 
5 
 
 
serta bersifat sementara untuk menikmati obyek dan daya tarik wisata” juga 
menyatakan bahwa “Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan 
denganwisata, termasuk pengusaha obyek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha 
yang terkait di bidang tersebut”. 6 
Pariwisata adalah segala kegiatan dalam masyarakat yang berhubungan 
dengan wisatawan.Berdasarkan pengertian ini dapat dinyatakan bahwa adanya 
wisatawan yang berkunjung membuat aktivitas pemerintah daerah, swasta dan 
anggota masyarakat di daerah tujuan wisata menjadi bertambah.Pemerintah 
melalui jalur birokrasinya mengatur kedatangan dan kepulangan 
wisatawan.swasta berperan dalam menyediakan tempat penginapan dan sarana 
hiburan, sementara itu masyarakat setempat berperan sebagai petunjuk jalan 
(guide) dan menyediakan barang-barang cenderamata (souvenir).7 
Hal yang menjadi pertimbangan dari calon wisatawan untuk berwisata ke 
kawasan tersebut menjadi satu tolak ukur untuk pengembangan kawasan wisata 
yang mencakup banyak faktor, seperti faktor sosial dimana kegiatan wisata akan 
memperluas kesempatan penyerapan tenaga kerja dari segi pengembangan sarana 
dan prasarana dari berbagai sektor usaha apabila dilakukan pengembangan sektor 
wisata. Dari segi ekonomi pun tidak kalah pentingnya karna peran sektor 
pariwisata disini sangat membantu terhadap penambahan penerimaan pendapatan 
daerah sekitar kawasan yang di dapatkan dari pajak dan retribusi.Tak hanya itu, 
                                                             
6Renaldy Rakhman Luthfi, Peran Pariwisata Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di 
Sektor Lapangan Pekerjaan Dan Perekonomian Tahun 2009-2013, Jurnal Ilmiah, (Malang: 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Brawijaya, 2013), h. 2. 
7Soekadijo (Purnamawati) dalam Renaldy Rakhman Luthfi, Peran Pariwisata Terhadap 
Kesejahteraan Masyarakat Di Sektor Lapangan Pekerjaan Dan Perekonomian Tahun 2009-2013, 
jurnal ilmiah, h. 2. 
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kawasan wisata juga bisa memberikan dampak positif terhadap perekonomian 
masyarakat sekitar karena dapat memberikan kesempatan untuk industri-industri 
kreatif lebih berkembang lagi. 
Berdasarkan dari penjelasan di atas, maka judul dalam penelitian ini 
adalah “Analisis Dampak Pengembangan Wisata Pantai Tanjung Bira terhadap 
Aktivitas Ekonomi Masyarakat Sekitar di Kabupaten Bulukumba” 
 
B. Rumusan Masalah  
 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka pokok permasalahan dari 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Bagaimana dampak pengembangan wisata Pantai Tanjung Bira terhadap aktivitas 
ekonomi masyarakat ditinjau dari aktivitas usaha masyarakat sekitar di Kabupaten 
Bulukumba ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak pengembangan 
wisata Pantai Tanjung Bira terhadap aktivitas ekonomi masyarakat ditinjau dari 
aktivitas usaha masyarakat sekitar di Kabupaten Bulukumba. 
 
D. Manfaat Penelitian  
 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Manfaat Teoritis. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sebuah media 
yang digunakan untuk menambah pengetahuan dan informasi seputar 
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pengembangan kawasan wisata yang ada di Kabupaten Bulukumba 
khususnya kawasan wisata Pantai Tanjung Bira.8 
2. Manfaat Praktis. Secara praktis hasil penelitian ini sebagai bentuk 
sumbangsih terhadap pemerintah daerah Kabupaten Bulukumba dalam 
mengembangkan sektor pariwisata yang dianggap sangat potensial dalam 
pembangunan daerah.9 
 
                                                             
8Guswan, Strategi Pengembangan Kawasan Pariwisata Tanjung Bira Pada Dinas 
Kebudayaan Dan Pariwisata Kabupaten Bulukumba, Skripsi, h. 7. 
9Guswan, Strategi Pengembangan Kawasan Pariwisata Tanjung Bira Pada Dinas 
Kebudayaan Dan Pariwisata Kabupaten Bulukumba, Skripsi, h. 7. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Landasan Teori  
 
1. Pengembangan Wisata   
 
Pariwisata adalah merupakan suatu kegiatan perjalanan yang dilakukan 
menuju suatu tempat wisata yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok yang 
bersifat hanya sementara dengan tujuan untuk memuaskan keinginannya seperti 
melihat alam, budaya masyarakat sekitar, dan bukan untuk melakukan kegiatan 
berdagang.Seseorang dapat melakukan perjalanan dengan berbagai cara, karena 
alasan yang berbeda-beda pula. Atas dasar itu wisatawan dapat melakukan 
perjalanan sesuai dengan alasannya yang berbeda-beda.10 
Pengembangan objek wisata harus mencakup lima unsur yang terpenting 
agar wisatawan dapat menikmati kunjungannya ke suatu objek wisata antara lain 
adalah : 
1. Atraksi 
Merupakan apa yang menjadi inti dari suatu obyek wisata. Atraksi dapat 
menarik wisatawan untuk berkunjung.Dalam hal ini dapat berupa atraksi wisata 
alam, budaya, maupun atraksi wisata buatan. 
 
 
                                                             
10
 Yoeti dalam Rahmita Putri Febrina, Dampak Pengembangan Objek Wisata Ndayung 
Rafting Terhadap Sosial Budaya dan Ekonomi Masyarakat, Jurnal Administrasi Bisnis, (Malang: 
Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya, Vol. 45 No.1, 2017), h. 181. 
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2. Fasilitas  
Fasilitas dibutuhkan dalam rangka melayani wisatawan saat menikmati 
obyek wisata.Kehadiran fasilitas wisata cenderung mendukung, bukan untuk 
mendorong pertumbuhan obyek wisata. 
3. Infrastruktur 
Yang termasuk kedalam infrastruktur penting dalam pariwisata adalah: 
a. Sistem pengairan / air 
b. Sumber listrik / energi 
c. Jaringan telekomunikasi 
d. Sistem sanitasi 
e. Jasa-jasa kesehatan 
f. Jalan-jalan / jalan raya 
4. Transportasi  
Adanya transportasi yang baik, memungkinkan wisatawan dapat lebih 
mudah dalam menjangkau obyek wisata yang dituju, dengan kemudahan 
transportasi maka tentu saja akan mempengaruhi banyaknya wisatawan yang akan 
berkunjung. 
5. Hospitality (keramahtamahan) 
Wisatawan merupakan seseorang yang tengah berada di lingkungan yang 
baru dan belum mereka kenal, maka sifat keramahtamahan menjadi salah satu 
10 
 
 
unsur yang penting dalam rangka membuat suatu obyek wisata menarik bagi 
wisatawan.11 
Dalam menjalankan pengembangan wisata tersebut juga dibutuhkan 
aspek-aspek pendukung untuk dapat menambah keindahan suatu tempat wisata. 
Adapun cara yang dianjurkan untuk mempertahankan minat seseorang 
mengunjungi tempat wisata tersebut dengan memperhatikan 7 Sapta Pesona, yaitu 
a. Keamanan 
b. Ketertiban 
c. Kebersihan 
d. Kesejukan 
e. Keindahan 
f. Keramahan 
g. Kenangan 
 
2. Dampak Pengembangan Wisata 
 
Dampak menurut kosa kata bahasa indonesia berarti akibat. Dampak 
positif adalah dampak yang menguntungkan dan dampak negatif adalah dampak 
yang merugikan.12 Pengembangan dari suatu kawasan wisata tentu saja akan 
memberikan dampak baik itu berupa dampak positif maupun dampak negatif. 
Pengembangan pariwisata dan kunjungan wisatawan yang meningkat dapat 
                                                             
11Spillane dalam Rahmita Putri Febrina, Dampak Pengembangan Objek Wisata Ndayung 
Rafting Terhadap Sosial Budaya dan Ekonomi Masyarakat, Jurnal Administrasi Bisnis, h. 181. 
12Isna Dian Paramitasari, Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap Kehidupan 
Masyarakat Lokal, Skripsi, (Surakarta: Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret, 2010), h. 17. 
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menimbulkan dampak atau pengaruh positif maupun negatif dan yang terkena 
dampak tersebut adalah masyarakat, ekonomi serta sosial budaya sekitar kawasan. 
Suatu tempat wisata  yang direncanakan dengan baik, tidak hanya 
memberikan keuntungan ekonomi yang memperbaiki taraf, kualitas dan pola 
hidup komunitas setempat, tetapi juga peningkatan dan pemeliharaan lingkungan 
yang lebih baik.13Aspek terpenting dalam suatu kawasan wisata adalah 
masyarakat sekitar kawasan itu sendiri karena masyarakatlah yang menunjang 
semua keperluan-keperluan yang dibutuhkan oleh calon wisatawan dan untuk 
keberlangsungan hidup obyek wisata itu sendiri. 
Bila dilakukan dengan benar dan tepat maka suatu pengembangan 
pariwisata akan mampu memaksimalkan keuntungan dan meminimalkan 
permasalahan. Mau tidak mau masyarakat atau penduduk setempat akan terlibat 
secara langsung dalam aktifitas-aktifitas yang berhubungan dengan 
kepariwisataan seperti halnya aktifitas penyediaan layanan dan kegiatan usaha. 
Adapun salah satu dampak yang dihasilkan dari pengembangan pariwisata 
yaitu terhadap dampak ekonomi : 
Dampak positif : 
a. Terbukanya lapangan pekerjaan baru 
b. Meningkatkan taraf hidup dan pendapatan masyarakat 
c. Meningkatkan nilai tukarmata uang rupiah terhadap mata uang asing 
d. Membantu menanggung beban pembangunan sarana dan prasarana setempat 
                                                             
13Isna Dian Paramitasari, Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap Kehidupan 
Masyarakat Lokal, Skripsi, h. 18. 
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e. Meningkatkan kemampuan manajerial dan keterampilan masyarakat yang 
memacu kegiatan ekonomi lainnya. 
Dampak negatif : 
a. Meningkatkan biaya pembangunan sarana dan prasarana 
b. Meningkatkan harga barang-barang lokal dan bahan-bahan pokok 
c. Peningkatan pendapatan yang sangat tinggi tetapi hanya musiman, sehingga 
pendapatan masyarakat naik dan turun 
d. Mengalirkan uang keluar negeri karena konsumen menuntut barang-barang 
impor untuk bahan konsumsi tertentu14 
Pengembangan pariwisata juga tidak lepas dari adanya dampak terhadap 
lingkungan sekitar kawasan, yang mana hal ini juga sangat 
penting.Pariwisatamemberikan dampak yang cukup signifikanterhadap 
lingkungan karena kondisilingkungan merupakan salah satu atraksiwisata bagi 
wisatawan.Pengaruh yangditimbulkan bisa berupa pengaruh positifataupun 
negatif. 
Pengaruh positif pariwisataterhadap lingkungan diantaranya 
adanyakebijakan dan peraturan pemerintah yangditujukan untuk melindungi 
kondisi alam dariunsusr-unsur pengerusakan yang dilakukanoleh para pelaku 
wisata.Selain pengaruhpositif, juga terdapat pengaruh negatif yangditimbulkan 
berupa pengerusakan terhadaplingkungan di sekitar wisata karena 
kurangnyakesadaran masyarakat dan pelaku wisataterhadap 
lingkungan.Keberadaan wisata jugamembuat kemacetan lalu lintas di 
                                                             
14Isna Dian Paramitasari, Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap Kehidupan 
Masyarakat Lokal, Skripsi, h. 21. 
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sekitarkawasan wisata.Pengaruh Pariwisata yangdikaji terhadap aspek lingkungan 
yaitupengaruh terhadap Polusi Udara dan air,Penurunan kualitas lingkungan 
sekitar karenasampah sekitar wisata, dan Kemacetan Lalulintas. 
Dalam pandangan islam, Allah SWT  menciptakan alam semesta dan 
segala isinya adalah untuk dimanfaatkan poleh manusia demi kesejahteraan hidup 
dan kemakmurannya. Manusia diangkat sebagai khalifah di bumi yang diamati 
agar menjaga kelestarian alam jangan sampai rusak.Manusia diperbolehkan 
menggali kekayaan alam, mengelolahnya, dan memanfaatkan sebagai bekal 
beribadah kepada Allah dan beramal sholeh.Namun kenyataannya manusia 
mempunyai sifat tamak, rakus (yang berlebihan) sehingga penggalian alam itu tak 
terkendali yang berdampak menjadi kerusakan alam. 
Seruan Allah SWT kepada manusia agar melestarikan alam dan 
lingkungannya karena sudah diatur oleh yang mahakuasa.Banyak ayat Al-Qur’an 
yang menyerukan tentang perjalanan berwisata atau melakukan perjalanan 
dipermukaan bumi ini tetapi tetap harus memperhatikan lingkungan. Kebenaran 
akan perintah tersebut bersumber dari firman Allah SWT : 
(Q.S Ar Rum [30] : 41) 
                    
   
Terjemahnya: 
telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 
(Q.S Ar Rum [30] : 41) 
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3. Aktivitas Ekonomi Masyarakat  
Masyarakat lokal adalah masyarakat yang bermukim di kawasan wisata. 
Mereka merupakan salah satu pemeran penting dalam pariwisata karena 
sesungguhnya merekalah yang akan menyediakan sebagian besar atraksi sekaligus 
menentukan kualitas produk wisata. Selain itu, masyarakat lokal merupakan 
pemilik langsung atraksi wisata yang dikunjungi sekaligus di konsumsi 
wisatawan.Air, tanah dan hutan merupakan sumberdaya pariwisata yang 
dikonsumsi oleh wisatawan dan pelaku wisata lainnya berada ditangan 
mereka.Kesenian yang menjadi salah satu daya tarik wisata dan juga hampir 
sepenuhnya milik mereka.15 
Aktivitas ekonomi yang ada di daerah kawasan wisata meliputi aktifitas 
penyediaan jasa hiburan dan perjalanan singkat kepulau-pulau yang masih berada 
dalam kawasan pantai tersebut.Penyedia jasa adalah semua usaha yang 
menghasilkan barang dan jasa bagi pariwisata. Mereka dapat digolongkan ke 
dalam 2 golongan utama, yaitu : 
a. Pelaku langsung, yaitu usaha-usaha wisata yang menawarkan jasa secara 
langsung kepada wiastawan atau yang jasanya langsung dibutuhkan oleh 
wisatawan. Termasuk dalam kategori ini adalah biro perjalanan dan atraksi 
hiburan. 
b. Pelaku tidak langsung, yaitu usaha yang mengkhususkan diri pada produk-
produk yang secara tidak langsung mendukung pariwisata, misalnya usaha 
                                                             
15Josie Geraldy Meraya, Dkk, Pertisipasi Masyarakat Terhadap Pengembangan 
Pariwisata Pantai Mahembang Kecamatan Kakas, (Manado: Program Studi Perencanaan Wilayah 
& Kota Universitas Sam Ratulangi, 2016), h. 50. 
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kerajinan tangan, penerbit buku atau lembaran panduan wisata, dan 
sebagainya.16 
4. Kegiatan Usaha 
Usaha pariwisata adalah usaha yang menyedaiakan barang dan/ atau jasa 
bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan dan penyelenggaraan pariwisata. Usaha 
pariwisata meliputi, antara lain: 
a. Daya tarik wisata; 
b. Kawasan pariwisata; 
c. Jasa transportasi wisata; 
d. Jasa perjalanan wisata; 
e. Jasa makanan dan minuman; 
f. Penyediaan akomodasi; 
g. Penyelenggaraan pertemuan insentif, konferensi dan pameran; 
h. Jasa informasi pariwisata; 
i. Jasa konsultan pariwisata; 
j. Jasa pramuwisata;17 
Dalam kamus besar bahasa indonesia dijelaskan bahwa usaha itu adalah 
kegiatan mengarahkan tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai suatu maksud; 
pekerjaan (perbuatan, prakarsa, ikhtiar, daya upaya) untuk mencapai sesuatu.18  
Adapun pengertian lain dari usaha yaitu, suatu kegiatan individu untuk melakukan 
                                                             
16Josie Geraldy Meraya, Dkk, Pertisipasi Masyarakat Terhadap Pengembangan 
Pariwisata Pantai Mahembang Kecamatan Kakas, h. 50. 
 
17Isna Dian Paramitasari, Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap Kehidupan 
Masyarakat Lokal, Skripsi, h. 13. 
18
 Departemen Pendidikan Nasional, Op.cit, h. 1254 
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sesuatu yang terorganisasi untuk menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna 
mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.19 
Kegiatan usaha yaitu menggunakan potensi diri untuk berusaha secara 
maksimal yang dilakukan manusia, baik lewat gerak anggota tubuh maupun akal 
untuk menambah kekayaan, baik dilakukan secara perseorangan ataupun secara 
kolektif, baik untuk pribadi ataupun untuk orang lain. Jadi dilihat dari definisi di 
atas bahwa kita dituntut untuk berusaha dengan usaha apapun dalam konteks 
usaha yang halal untuk memenuhi kebutuhan hidup ini.20 
a. Konsep usaha dalam islam 
Pada dasarnya manusia dalam kehidupannya dituntut melakukan suatu 
usaha untuk mendatangkan hasil dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya. Di 
dalam islam, bekerja dan berusaha merupakan suatu kewajiban kemanusiaan. 
Bekerja dan berusaha sebagai sarana untuk memanfaatkan perbedaan karunia 
Allah Swt pada masing-masing individu. Agama islam memberikan kebebasan 
kepada umatnya untuk memilih pekerjaan yang mereka senangi dan kuasai 
dengan baik.21 
Banyak ayat Al-Qur’an yang mengupas tentang kewajiban manusia untuk 
bekerja dan berusaha mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
Kebenaran prinsip tersebut bersumber dari firman Allah Swt: 
(QS. Al-Mulk [67] : 15) 
                                                             
19
 Bukhari, Alma, Pengantar Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2006) h. 21. 
20
 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, terj Zainal Arifin L.c dan Dahlia 
Husin, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), h. 104. 
21
 Ruqaiyah Waris Masqood, Harta Dalam Islam, (Jakarta: Perpustakaan Nasional, 2003), 
h. 66.  
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                     
 
Terjamahnya:  
Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagu kamu, Maka berjalanlah di 
segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-nya.Dan hanya 
kepada-nya lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan22. (QS. Al-Mulk [67] 
: 15). 
 Islam memposisikan bekerja dan berusaha sebagai ibadah dan 
mendapatkan pahala apabila dilakukan dengan ikhlas. Dengan berusaha kita tidak 
saja menghidupi diri kita sendiri, tetapi juga menghidupi orang-orang yang ada 
dalam tanggung jawab kita dan bahkan bila kita sudah berkecukupan dapat 
memberikan sebagian hasil usaha kita untuk menolong orang lain yang 
memerlukan.23Hal ini sesuai dengan tujuan ekonomi yang bersifat pribadi dan 
sosial.Ekonomi yang bersifat pribadi adalah untuk memenuhi kebutuhan pribadi 
dan keluarga sedangkan ekonomi yang bersifat sosial adalah memberantas 
kemiskinan masyarakat, pemberantasan kelaparan dan kemelaratan.24Individu-
individu harus mempergunakan kekuatan dan keterampilan sendiri untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sebagai tugas pengabdian kepada Allah Swt. 
Kewirausahaan, kerja keras, berani mengambil resiko, manajemen yang 
tepatmerupakan watak melekat dalam kehidupan.Hal ini harus dimiliki oleh 
seseorang dalam memenuhi hidupnya.25 
                                                             
22
 Departemen Agama Republik Indonesai,  Al-qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: 
CV. Alwaah, 1993), h. 956. 
23
 Ma’ruf Abdullah, Wirausaha Berbasis Syariah, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), h. 
29. 
24
 Mawardi, Ekonomi Islam, (Pekanbaru: Alaf Riau Graha UNRI Press, 2007), h. 6. 
25Muhammad Said, Pengantar Ekonomi Islam Dasar-Dasar dan Pengembangan, 
(Pekanbaru: Suska, 2008), h. 8. 
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 Salah satu kegiatan dalam usaha adalah memproduksi, dimana produksi 
adalah suatu proses atau siklus kegiatan ekonomi untuk menghasilkan barang dan 
jasa tertentu dengan memanfaatkan sektor-sektor produksi dalam waktu tertentu, 
dengan ciri-ciri utama:26 
1. Kegiatan yang menciptakan manfaat 
2. Perusahaan selalu diasumsikan untuk memaksimumkan keuntungan dalam 
produksi. Penekanan pada masalah dalam kegiatan ekonomi. 
3. Perusahaan tidak hanya mementingkan keuntungan pribadi dan perusahaan 
juga kemashalatan umat. 
 
5. Pendapatan 
 
1. Pengertian pendapatan 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja (usaha 
atau sebagainya).27 Pendapatan dalam kamus manajaemen adalah uang yang 
diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, 
sewa, bunga, komisi, ongkos, dan laba.28 
Pendapatan seseorang juga dapat didefinisikan sebagai banyaknya 
penerimaan yang dinilai dengan satuan mata uang yang dapat dihasilkan 
seseorang atau suatu bangsa dalam periode tertentu. Rekso prayitno mendefinisikan: 
“Pendapatan (revenue) dapat diartikan sebagai total penerimaan yang diperoleh 
pada periode tertentu”. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendapatan 
                                                             
26
 Muhammad Hidaya, an Introduction to The Sharia Economic, Pengantar Ekonomi 
Syariah, (Jakarta: Zikrul Hakim, 2010), h. 218. 
27
 Departemen Pendidikan  dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1998), h. 185. 
28
 BN. Marbun, Kamus Manajemen, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003), h. 230. 
19 
 
 
adalah sebagai jumlah penghasilan yang diterima oleh para anggota masyarakat 
untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa atau faktor-faktor produksi yang 
telah disumbangkan.29 
Pendapatan masyarakat adalah penerimaan dari gaji atau balas jasa dari 
hasil usaha yang diperoleh individu atau kelompok rumah tangga dalam satu 
bulan dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.Sedangkan 
pendapatan dari usaha sampingan adalah pendapatan tambahan yang merupakan 
penerimaan lain dari luar aktifitas pokok atau pekerjaan pokok. Pendapatan 
sampingan yang diperoleh secara langsung dapat digunakan untuk menunjang 
atau menambah pendapatan pokok. 
Definisi lain dari pendapatan adalah sejumlah dana yang diperoleh dari 
pemanfaatan faktor produksi yang dimiliki. Sumber pendapatan tersebut meliputi: 
a. Sewa kekayaan yang digunakan oleh orang lain, misalnya menyewakan 
rumah, tanah. 
b. Upah atau gaji karena bekerja kepada orang lain ataupun menjadi pegawai 
negeri. 
c. Bunga karena menanamkan modal di bank ataupun perusahaan, misalnya 
mendepositokan uang di bank dan membeli saham. 
d. Hasil dari usaha wiraswasta, misalnya berdagang, beternak, mendirikan 
perusahaan, ataupun bertani.30 
                                                             
29Reksoprayitno, Sistem Ekonomi dan Demokrasi Ekonomi, (Jakarta: Bina Grafika, 2004), 
h. 79. 
30
 Suyanto, Refleksi dan Reformasi Pendidikan di Indonesia Memasuki Milenium III, 
(Yogyakarta: Adicita, 2000), h. 80. 
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Pendapatan akan mempengaruhi banyaknya barang yang dikonsumsikan, 
bahwa sering kali dijumpai dengan bertambahnya pendapatan, maka barang yang 
dikonsumsi bukan saja bertambah, tapi juga kualitas barang tersebut ikut menjadi 
perhatian. Tingkat pendapatan merupakan salah satu kriteria maju tidaknya suatu 
daerah. Bila pendapatan suatu daerah relatif rendah, dapat dikatakan bahwa 
kemajuan dan kesejahteraan tersebut akan rendah pula. 31 
Pendapatan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain : 
a. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber pada hasil-hasil 
tabungan dan warisan atau pemberian. 
b. Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini ditentukan oleh 
penawaran dan permintaan di pasar faktor produksi. 
c. Hasil kegiatan anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan.32 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
31
 Soekartawi, Faktor-Faktor Produksi, (Jakarta: Salemba Empat, 2002), h. 132. 
32
 Boediono, Pengantar Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 150. 
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B. Penelitian Terdahulu  
 
No Nama / Tahun Judul Hasil 
1  Helln Angga 
Devy  
14 mei 1017 
Pengembangan objek 
dan daya tarik wisata 
alam sebagai daerah 
tujuan wisata di 
Kabupaten 
Karanganyar 
Pengembangan objek wisata 
air terjun jumog yang 
dilakukan oleh badan usaha 
milik desa “Berjo” secara fisik 
yakni dengan menambahkan 
dan memperbaiki beberapa 
fasilitas dan prasarana yang 
menunjang kegiatan 
kepariwisataan di objek Wisata 
Air Terjun Jumog. 
2 Hary 
Hermawan 
September 
2016 
Dampak 
pengembangan desa 
wisata nglanggeran 
terhadap ekonomi 
masyarakat lokal 
Aktifitas pengembangan desa 
wisata nglanggeran dinilai 
cukup baik, indikator utamanya 
adalah rata-rata kenaikan 
kunjungan wisatawan yang 
cukup besar dari tahun ke 
tahun.dan menunjukkan bahwa 
pengembangan desa wisata 
berdampak positif terhadap 
bagi perkembangan ekonomi 
masyarakat lokal di desa 
nglanggeran.  
3 Renaldy 
Rakhman 
Luthfi 
2013 
Peran pariwisata 
terhadap kesejahteraan 
masyarakat di sektor 
lapangan pekerjaan 
dan perekonomian 
tahun 2009-2013 
(studi ksusu : Kota 
Batu) 
Peran pariwisata memiliki 
peran positif terhadap 
kesejahteraan masyarakat kota 
batu di sektor lapangan 
pekerjaan dan perekonomian. 
Hal tersebut dilihat dari 
analisis pendapatan responden 
serta pertanyaan dari 
responden secara langsung. 
4 Sandra Woro 
Aryani, 
Sunarti, Ari 
Darmawan 
Agustus 2017 
Analisis dampak 
pembangunan 
pariwisata pada aspek 
ekonomi dan sosial 
budaya masyarakat 
Hasil dari pembahsan ini yaitu 
terbukanya lapangan pekerjaan 
baru, berkurangnya 
pengangguran, meningkatkan 
pendapatan dan daya beli 
masyarakat, membantu 
menanggung beban 
pembangunan sasrana dan 
prasarana setempat, yang 
trakhir adalah peningkatan 
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pendapatan yang sangat tinggi 
tetapi hanya musiman, 
sehingga pendapatan 
masyarakat naik turun. 
5 Dewi Kusuma 
Sari 
2011 
Pengembangan 
pariwisata objek 
wisata Pantai Sigandu 
Kabupaten Batang 
Hasil penelitan ini adalaha 
pengembangan pariwisata pada 
ojek wisata Pantai Sigandu 
Kabupaten Batang 
menunjukkan penijngkatan 
yang positif 
6 Guswan 
2015 
Strategi 
pengembangan 
kawasan pariwisata 
Tanjung Bira pada 
Dinas Kebudayaan 
Pariwisata Kabupaten 
Bulukumba 
Dalam merumuskan trategi 
pengembangan kawasan wisata 
Tanjung Bira dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata 
berpedoman pada visi dan misi 
kepal daerah dimana 
perumusan visi dan misi 
tersebut bertujuan sebagai 
landasan bagi semua aparatur 
dalam mengembangkan 
destinasi wisata. 
7 Isna Dian 
Paramitasari 
2010 
Dampak 
pengembangan 
pariwisata terhadap 
kehidupan masyarakat 
lokal. 
(Studi kasus : kawasan 
wisata Dieng 
Kabupaten 
Wonosobo) 
Pengembangan pariwisata di 
desa dieng Kecamatan 
kejajaran, Kabupaten 
Wonosobo ternyata 
memberikan dampak positif 
dan negatif bagi masyarakat 
lokal baik dari aspek fisik, 
sosial,budaya dan ekonomi. 
Dari hasil penelitian ini 
didapatkan bahwa sebagian 
besar dampak pengembangan 
priwisata yang terjadi 
merupakan dampak 
positif.dengan demikian 
menjadikan masyarakat sekitar 
menjadi lebih baik. 
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C. Kerangka Fikir  
 
Gambar 2.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Kabupaten Bulukumba 
Wisata Pantai Tanjung Bira 
Dampak Pengembangan 
Wisata Pantai Tanjung Bira 
Aktivitas Ekonomi Masyarakat 
1. Pedagang Kaki Lima 
2. Penyedia Jasa Hiburan 
3. Usaha Rumah Makan  
 
 
Hasil Penelitian 
 
Sesudah Sebelum 
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BAB III 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 Metode yang digunakan dalam penelitian yang berjudul “Analisis dampak 
pengembangan wisata Pantai Tanjung Bira terhadap aktivitas ekonomi masyarakat 
sekitar di Kabupaten Bulukumba” adalah metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif .Dimana penelitian kualitatif adalah memproses pencarian 
gambaran data dari konteks kejadiannya langsung, sebagai upaya melukiskan 
peristiwa sepersis kenyataannya, yang berarti membuat berbagai kejadiannya 
seperti merekat dan melibatkan perspektif (peneliti) yang partisipatif didalam 
berbagai kejadiannya, serta menggunakan pendikduksian dalam gambaran 
fenomena yang diamatinya.33 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan pada objek wisata Pantai Tanjung Bira yang 
berada di Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba. Waktu penelitian ini 
dilakukan pada bulan oktober sampai november 2018. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian 
deskriptif.Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang bersifat mendiskripsikan 
(menggambarkan) suatu hal yang spesifik dari situasi tertentu (masalah/subyek) 
                                                             
33Santana dalam Anita Sulistiyaning Gunawan, dkk, Analisis Pengembangan Pariwisata 
Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat, Jurnal Administrasi Bisnis, (Malang: Fakultas Ilmu 
Administrasi Universitas Brawijaya,  Vol. 32 No. 1, 2016), h. 3. 
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tertentu.34 Hasil dari penelitian ini adalah gambaran detail dari suatu 
masalah/subyek tertentu. Penelitian ini berfokus pada dampak pengembangan 
wisata Pantai Tanjung Bira terhadap aktifitas ekonomi masyarakat sekitar 
kawasan wisata. 
 
C. Jenis dan Sumber Data 
 
Data yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan pengelompokannya 
terbagi atas dua jenis, yaitu : 
1. Data Primer 
Dalam penelitian ini data primer diperoleh dengan melakukan wawancara 
(interview) dari informan dan pengamatan (observasi) secara langsung terhadap 
masyarakat sekitar kawasan wisata.35Juga tak lupa didokumentasikan.Adapun 
yang bertindak sebagai informan kunci adalah masyarakat kawasan wisata. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh yang berupa dokumen-
dokumen, laporan-laporan, artikel-artikel yang berkaitan dengan masalah yang 
diteliti.Data tersebut diperoleh dari dinas kebudayaan dan pariwisata Kabupaten 
Bulukumba, jurnal ekonomi dan literature lain yang membahas mengenai 
penelitian terkait .36 
 
 
                                                             
34Neuman dalamIsna Dian Paramitasari, Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap 
Kehidupan Masyarakat Lokal, Skripsi, h. 33. 
35
 Sandra Woro Aryani, Analisis Dampak Pembangunan Pariwisata Pada Aspek Ekonomi 
dan Sosial Budaya Masyarakat, Jurnal Administrasi Bisnis, h. 144. 
36Renaldy Rakhman Luthfi, Peran Pariwisata Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di 
Sektor Lapangan Pekerjaan Dan Perekonomian Tahun 2009-2013, Jurnal Ilmiah, h. 5. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
 
Banyak metode yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
sebuah penelitian. Metode pengumpulan data pada prinsipnya berfungsi untuk 
mengungkapkan variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah : 
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data melalui pengamatan 
langsung terhadap objek penelitian.Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian, 
peristiwa, objek, kondisi dan suasana tertentu.37 
2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi bertujuan untuk mendapatkan data terkait baik 
menggunakan media tulis maupun elektronik sebagai bukti atau dokumentasi telah 
melakukan penelitian. 
3. Wawancara  
Wawancara (interview) merupakan tehnik pengumpulan data yang 
dilakukan melaui tanya-jawab kepada pihak yang terkait dengan objek 
penelitian.38 Wawancara sebagai proses komunikasi atau interaksi untuk 
mengumpulkan informasi dengan cara Tanya jawab antara peneliti dengan 
informan atau subjek penelitian.39 
 
                                                             
37Guswan, Strategi Pengembangan Kawasan Pariwisata Tanjung Bira pada Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bulukumba,Skripsi, h. 31. 
38Guswan, Strategi Pengembangan Kawasan Pariwisata Tanjung Bira pada Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bulukumba, Skripsi, h. 32. 
39Emzir dalam Guswan, Strategi Pengembangan Kawasan Pariwisata Tanjung Bira pada 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bulukumba, Skripsi, h. 31. 
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E. Metode Analisis Data 
 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data  
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya 
dengan cara melakukan sintesa dan membuat kesimpulan sehingga dipahami 
dengan mudah. 40Tahap analisis data ini bertujuan untuk mengetahui dampak 
pengembangan pariwisata terhadap aktivitas masyarakat local ditinjau dari aspek 
aktivitas ekonomi, kegiatan usaha dan pendapatan.41Metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang di selidiki dengan 
menggambarkan keadaan subyek atau obyek dalam penelitian dapat berupa orang, 
lembaga, masyarakat dan yang lainnya pada masa sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak atau apa adanya. 
Adapun teknik metode yang digunakan dalam dalam menganalisa data 
penelitian kualitatif adalah: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses perangkuman data dengan cara memilih hal-
hal yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya.42 
 
                                                             
40Guswan, Strategi Pengembangan Kawasan Pariwisata Tanjung Bira pada Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bulukumba, Skripsi, h. 31. 
41Isna Dian Paramitasari, Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap Kehidupan 
Masyarakat Lokal, Skripsi, h. 45. 
42Guswan, Strategi Pengembangan Kawasan Pariwisata Tanjung Bira Pada Dinas 
Kebudayaan Dan Pariwisata Kabupaten Bulukumba, Skripsi, h. 32. 
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2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah hasil reduksi data yang dapat berbentuk tabel, 
grafik pictogram dan sejenisnya yang tersusun secara sistematis dalam 
pola hubungan sehingga mudah untuk dipahami.Dalam penelitian 
kualitatif, penyajian data cenderung dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, dan hubungan antar kategori yang bersifat narasi.43 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah langkah terakhir dalam 
menganalisa data penelitian kualitatif.Akan tetapi, kesimpulan awal yang 
dikemukakan biasanya masih bersifat sementara sehingga dapat berubah 
apabila tidak ditemukan bukti yang dapat mendukung pada tahap 
pengumpulan data selanjutnya.Sebaliknya, apabila kesimpulan yang 
ditemukan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.44 
 
 
                                                             
43Guswan, Strategi Pengembangan Kawasan Pariwisata Tanjung Bira Pada Dinas 
Kebudayaan Dan Pariwisata Kabupaten Bulukumba, Skripsi, h. 32. 
44Guswan, Strategi Pengembangan Kawasan Pariwisata Tanjung Bira pada Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bulukumba, Skripsi, h. 32. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 
1. Sejarah Singkat Kabupaten Bulukumba 
 
Bulukumba berasal dari kata Bulukumupa dan pada tingkatan dialeg 
tertentu mengalami perubahan menjadi Bulukumba. Mitologi penamaan 
“Bulu’ku” dan “Mupa” yang dalam bahasa indonesia berarti “masih gunung milik 
saya atau tetap gunung milik saya”. Berawal dari peristiwa tersebut kemudian 
tercetuslah kalimat dalam bahasa bugis “Bulukumupa”, yang kemudian pada 
tingkatan dialek tertentu mengalami perubahan proses bunyi menjadi 
“Bulukumba”. Konon sejak itulah nama Bulukumba mulai ada dan hingga saat ini 
resmi menjadi sebuah kabupaten. 
Slogan Kabupaten Bulukumba adalah “Mali’ siparappe, Tallang 
sipahua” Ungkapan yang mencerminkan perpaduan dari dua dialek bahasa Bugis-
Makassar tersebut merupakan gambaran sikap batin masyarakat Bulukumba untuk 
mengembang amanat persatuan didalam mewujudkan keselamatan bersama demi 
terciptanya tujuan pembangunan lahir dan bathin, material dan spiritual, dunia dan 
akhirat. Paradigma kesejarahan, kebudayaan, dan keagamaan memberikan nuansa 
moralitas dalam sistem pemerintahan yang pada tatanan tertentu menjadi etika 
bagi struktur kehidupan masyarakat. 
Sejarah histori Bulukumba lahir dari suatu proses perjuangan panjang yang 
mengorbankan harta,darah, dan nyawa. Perlawanan rakyat Bulukumba terhadap 
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kolonial Belanda dan Jepang menjelang Proklamasi Kemerdekaan Republik 
Indonesia tahun 1945 diawali dengan terbentuknya “Barisan Merah Putih” dan 
“Laskar Brigade Pemberontakan Bulukumba Angkatan Rakyat”. Organisasi yang 
terkenal dalam sejarah perjuangan ini melahirkan pejuang yang berani mati 
menerjang gelombang dan badai untuk merebut cita-cita kemerdekaan sebagai 
wujud tuntutan hak asasi manusia dalam hidup berbangsa dan bernegara. 
1.1 Kebudayaan (kultural) 
Dari sisi budaya bulukumba telah tampil menjadi sebuah “legenda 
modern”, dalam kancah percaturan kebudayaan nasional. Bahkan melalui industri 
budaya dalam bentuk perahu baik itu perahu jenis phinisi, padewakkang, lambo, 
pajala, maupun jenis lepa-lepa yang telah berhasil mencuatkan nama bulukumba 
di dunia internasional. Kata layar memiliki pemahaman terhadap adanya subyek 
yang bernama perahu sebagai suatu refleks kreativitas masyarakat Bulukumba. 
1.2 Keagamaan (religius) 
Masyarakat Bulukumba telah bersentuhan dengan ajaran islam sejak awal 
abad ke-17 Masehi, yang diperkirakan tahun 1605 M. ajaran agama islam ini 
dibawa oleh 3 (tiga) ulama besar (waliyullah) dari pulau sumatera yang masing-
masing bergelar Dato Tiro (Bulukumba), Dato Ribandang (makassar), dan Dato 
patimang (luwu). Ajaran agama islam yang berintikan tasawwuf ini 
menumbuhkan kesadaran religius bagi penganutnya dan menggerakkan sikap 
keyakinan mereka untuk berlaku zuhut, suci lahir bathin selamat dunia dan akhirat 
dalam kerangka tauhid “Appasewang” (meng Esakan Allah Swt). 
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1.3 lambang daerah 
lambang daerah Kabupaten Bulukumba ditetapkan berdasarkan Peraturan 
Daerah Kabupaten Bulukumba Nomor 13 Tahun 1987, lambang daerah 
mempunyai beberapa makna yakni: 
a. Perisai persegi lima : melambangkan sikap batin masyarakat Bulukumba 
yang teguh mempertahankan pancasila sebagai dasar negara Republik 
Indonesia. 
b. Padi & Jagung 
- Melambangkan mata pencaharian utama dan merupakan makanan pokok 
masyarakat Bulukumba. 
- Bulir padi sejumlah17 bulir melambangkan tanggal 17 sebagai tanggal 
kemerdekaan RI. 
- Daun jagung sejumlah 8 menandakan bulan agustus sebagai bulan 
kemerdekaan RI. 
- Kelopak buah jagung berjumlah 4 dan bunga buah jagung berjumlah 5 
menandakan tahun 1945 sebagai tahun kemerdekaan RI. 
c. Perahu phinisi 
- Sebagai salah satu mahakarya ciri khas masyarakat Bulukumba, yang 
dikenal sebagai “Butta Panrita Lopi”atau daerah bermukimnya orang 
yang ahli dalam membuat perahu. 
- Layar perahu phinisi berjumlah 7 buah melambangkan jumlah kecamatan 
yang ada di Kabupaten Bulukumba saat logo tersebut dibuat tapi sekarang 
sudar dimekarkan menjadi 10 kecamatan. 
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- Tulisan aksara lontara di sisi perahu “Mali siparappe, Tallang sipahua” 
mencerminkan perpaduan dari dua dialek bugis Makassar yang 
melambangkan persatuan dan kesatuan dua suku besar yang ada di 
Kabupaten Bulukumba. 
d. Dasar biru : mencerminkan bahwa Kabupaten Bulukumba merupakan 
daerah maritim. 
 
2. Letak Geografis Kabupaten Bulukumba 
 
Secara geografis Kabupaten Bulukumba berada di 153 km dari Makassar 
ibukota Provinsi Sulawesi Selatan terletak di bagian selatan dari jazirah Sulawesi 
Selatan dengan  luas wilayah kabupaten 1.154,67 km² atau 1,85% dari luas 
wilayah Provinsi Sulawesi Selatan, yang secara kewilayahan Kabupaten 
Bulukumba berada pada kondisi empat dimensi, yakni dataran tinggi pada kaki 
gunung Bawakaraeng-Lompobattang, dataran rendah, pantai dan laut lepas. 
Kabupaten Bulukumba terletak diantara 05°20´ - 05°40´ LS dan 9°58´ - 120°28´ 
BT dengan batas-batas yakni : 
- Sebelah Utara berbatasan Kabupaten Sinjai 
- Sebelah Timur berbatasan Teluk Bone dan Pulau Selayar 
- Sebelah Selatan berbatasan Laut Flores 
- Sebelah Barat berbatasan Kabupaten Bantaeng 
Kabupaten Bulukumba terdiri dari 10 kecamatan yaitu Kecamatan Ujung 
Bulu (Ibukota Kabupaten), Gantarang, Kindang, Rilau Ale, Bulukumpa, Ujung 
Loe, Bonto Bahari, Bontotiro, Kajang dan Herlang. 7 diantaranya termasuk daerah 
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pesisir sebagai sentra pengembangan pariwisata dan perikanan yaitu kecamatan: 
Gantarang, Ujung Bulu, Ujung Loe, Bontobahari, Bontotiro, Kajang dan herlang. 
3 kecamatan sentra pengembangan pertanian dan perkebunan yaitu kecamatan: 
Kindang, Rilau Ale dan Bulukumpa.  
 
Profil daerah Kabupaten Bulukumba, 2016 
Kabupaten Bulukumba juga mempunyai 6 buah pulau yang terdapat pada 
wilayah Kecamatan Bontobahari 5 buah pulau (Pulau Liukang Loe, Pulau 
Kambing, Pulau Batukasuso, Pulau Batutaha, Pulau Bili) dan Kecamatan 
Bontotiro 1 buah pulau (Pulau Samboang). Dari 6 buah pulau tersebut hanya satu 
buah pulau yang berpenghuni yakni Pulau Liukang Loe di Kecamatan 
Bontobahari. Secara keseluruhan panjang garis pantai Kabupaten Bulukumba 
Grafik 1.1 Luas Wilayah Tiap Kecamatan (km²) 
Ujung Bulu
Ujung Loe
Bontobahari
Bontotiro
Herlang
Kajang
Bulukumpa
Rilau Ale
Gantarang
Kindang
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mencapai 128 km, sangat menunjang Kabupaten Bulukumba sebagai daerah 
bahari/maritim dengan potensi unggulan perikanan dan kelautan. 
 
Profil daerah Kabupaten Bulukumba, 2016 
2.1 Topografi 
 
2.1.1 Morfologi Ruang 
 
Wilayah Kabupaten Bulukumba memiliki topografi yang bervariasi dari 0 
meter hingga di atas 1000 meter dari permukaan laut (dpl) yang dapat dibagi ke 
dalam 3 (tiga) satuan ruang morfologi yaitu: 
1. Morfologi Daratan 
Daerah dataran rendah dengan ketinggian antara 0 s.d 25 meter diatas 
permukan laut meliputi tujuh kecamatan kecamatan pesisir yaitu: Kecamatan 
Grafik 1.2 Panjang Garis Pantai Tiap Kecamatan (km)   
Ujung Bulu
Ujung Loe
Bontobahari
Bontotiro
Herlang
Kajang
Bulukumpa
Rilau Ale
Gantarang
Kindang
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Gantarang, Kecamatan Ujungbulu, Kecamatan Ujung Loe, Kecamatan 
Bontobahari, Kecamatan Bontotiro, Kecamatan Kajang dan Kecamatan 
Herlang. 
2. Morfologi Bergelombang 
Daerah bergelombang dengan ketinggian antara 25 s.d 100 meter dari 
permukaan laut meliputi bagian dari Kecamatan Gantarang, Kecamatan 
Kindang, Kecamatan Bontobahari, Kecamatan Bontotiro, Kecamatan Kajang, 
Kecamatan Herlang, Kecamatan Bulukumpa dan Kecamatan Rilau Ale. 
3. Morfologi Perbukitan 
Daerah perbukitan di Kabupaten Bulukumba terbentang mulai dari 
barat ke utara dengan ketinggian 100 s.d di atas 500 meter dari permukaan 
laut meliputi bagian dari Kecamatan Kindang, Kecamatan Bulukumpa dan 
Kecamatan Rilau Ale. 
 
2.1.2. Klimatologi 
 
Kabupaten Bulukumba mempunyai suhu rata-rata berkisar antara 23.82°C 
– 27,68°C, suhu pada kisaran ini sangat cocok untuk pertanian tanaman pangan 
dan tanaman perkebunan dengan klasifikasi iklim lembab atau agak basah. 
Kabupaten Bulukumba berada di sektor timur musim gadu antara Oktober – Maret 
dan musim rendengan antara April – September. Terdapat 8 buah stasiun penakar 
hujan yang tersebar di beberapa kecamatan yakni: stasiun Bettu, stasiun 
Bontonyeleng, stasiun Kajang, stasiun Batukaropa, stasiun Tanah Kongkong, 
stasiun Bontobahari, stasiun Bulo-bulo dan stasiun Herlang. 
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Curah hujan di Kabupaten Bulukumba cukup tinggi rata-rata di atas 1000 
mm per tahun dengan rata-rata hujan 12 hari perbulan dengan bagian wilayah 
sebagai berikut: 
1. Curah hujan antara 800-1000 mm/tahun meliputi Kecamatan Ujungbulu, 
sebagian Gantarang, sebagian Ujung Loe dan sebagian besar Bontobahari. 
2. Curah hujan antara 1000-1500 mm/tahun meliputi sebagian Gantarang, 
Sebagian Ujung Loe dan Sebagian Bontotiro. 
3. Curah hujan antara 1500-2000 mm/tahun meliputi Kecamatan Gantarang, 
sebagian Rilau Ale, sebagian Ujung Loe, sebagian Kindang, sebagian 
Kecamatan Bulukumpa, sebagian Bontotiro, sebagian Herlang dan 
Kecamatan Kajang. 
4. Curah hujan di atas 2000 mm/tahun meliputi Kecamatan Kindang, 
Kecamatan Rilau Ale, Kecamatan Bulukumpa dan Kecamatan Herlang. 
 
3. Keadaan Penduduk 
 
Pertumbuhan penduduk menjadi prioritas pemerintah saat ini terkait 
dengan adanya hubungan yang linear antara pertumbuhan penduduk dengan angka 
kemiskinan atau peningkatan kesejahteraan masyarakat. Ketika pertumbuhan 
penduduk menjadi modal dalam faktor produksi dan semakin bertambahnya akan 
semakin meningkatkan output, maka kondisi ini menandakan bahwa penduduk 
memiliki kedudukan sebagai asset. Namun sebaliknya, ketika pertumbuhan 
penduduk akan semakin menurunkan daya beli individu, maka dikatakan 
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penduduk sebagai beban. Hal inilah yang menjadi perhatian baik di daerah 
maupun ditingkat pusat. 
Tabel 1.2  
Penduduk Menurut Kecamatan di Kabupaten Bulukumba Tahun 2013-2017 
No Kecamatan 2013 (jiwa) 
2014 
(jiwa) 
2015 
(jiwa) 
2016 
(jiwa) 
2017 
(jiwa) 
1 Gantarang 72.891 73.545 74.061 74.582 75.055 
2 Ujung Bulu 49.298 51.916 52.832 53.764 54.675 
3 Ujung Loe 40.496 40.834 41.114 41.397 41.654 
4 Bontobahari 24.561 24.848 25.040 25.233 25.409 
5 Bontotiro 23.365 22.237 22.075 21.916 21.742 
6 Herlang 24.717 24.452 24.507 24.560 24.598 
7 Kajang 48.227 48.188 48.411 48.635 48.827 
8 Bulukumpa 52.073 51.861 52.059 52.259 52.422 
9 Rilau Ale 38.730 39.174 39.473 39.775 40.051 
10 Kindang 30.542 30.720 30.913 31.108 31.280 
Bulukumba 404.900 407.775 410.485 413.229 415.713 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba, 2018 
 
 
4. Bidang Pariwisata 
 
Kabupaten Bulukumba adalah satu daerah tujuan wisata di sulawesi 
selatan setelah Kabupaten Tana Toraja. Potensi wisata yang dimiliki merupakan 
obyek wisata yang diunggulkan di wilayah selatan Sulawesi Selatan.Potensi 
obyek wisata di Kabupaten Bulukumba terdiri dari wisata kerajinan, wisata bahari 
dan pulau, wisata sejarah/situs bersejarah, wisata adat, wisata tirta, wisata alam 
dan wisata agro.Setiap obyek wisata yang ada di Kabupaten Bulukumba 
merupakan destinasi favorit para wisatawan terutama wisata Pantai Tanjung Bira 
yang dikenal hingga mancanegara. 
Pantai Pasir Putih Bira (Tanjung Bira) merupakan tempat wisata bahari 
dan menjadi tujuan wisata di Provinsi Sulawesi Selatan bagian selatan, dengan 
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tanjung yang menjorok ke laut, pantai ini terletak di Desa Bira Kecamatan 
Bontobahari berjarak ±42 km dari kota Bulukumba. Pantai ini terkenal dengan 
pasir putihnya yang eksotik dan dikelilingi bukit karang yang agak menjorok ke 
pantai membentuk tanjung dengan panorama pulau Liukang Loe. 
Pantai ini memiliki panorama laut dan bawah laut yang sangat indah 
sehingga banyak wisatawan yang berkunjung untuk melakukan aktifitas 
menyelam (diving&surving) untuk melihat keindahan alam bawah laut 
tersebut.Selain itu kita dapat pula menyaksikan matahari terbenam (sunset). 
 
B. Hasil Penelitian 
 
1. Deskripsi Hasil Penelitian 
 
 
Penelitian yang berjudul Analisis Dampak Pengembangan Wisata Pantai 
Tanjung Bira Terhadap Aktivitas Ekonomi Masyarakat Sekitar Di Kabupaten 
Bulukumba, penelitian ini dilakukan pada tanggal 12 Oktober sampai tanggal 12 
November. Setelah melakukan pengumpulan data melalui teknik wawancara dan 
teknik pengumpulan data lainnya, pada bab IV peneliti melakukan hasil penelitian 
lapangan yang telah dilaksanakan di kawasan wisata Pantai Tanjung Bira secara 
deskriptif. 
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2. Keadaan Kawasan Wisata Sebelum dan Sesudah Adanya 
Pengembangan  
a. Sebelum adanya pengembangan kawasan wisata 
Kawasan wisata Pantai Tanjung Bira merupakan destinasi wisata yang 
paling diminati oleh wisatawan baik lokal maupun mancanegara, namun keadaan 
kawasan wisata sebelum adanya pengembangan terhadap sarana dan prasarana 
belum tertata dengan baik seperti sekarang.Sebelum adanya pengembangan yang 
dilakukan dalam hal ini pemerintah Kabupaten Bulukumba Pantai Tanjung Bira 
tetap dikunjungi oleh wisatawan lokal namun belum banyk dikenal oleh 
wisatawan mancanegara.Mengenai akses menuju kawasan wisata sebelum adanya 
pengembangan hanya dapat dilalui dengan 1 jalur dan akses jalan yang dilalui 
oleh wisatawan masih dalam keadaan jalan bebatuan sehingga transportasi masih 
sulit menjangkau kawasan wisata tersebut. 
Fasilitas yang ada pada kawasan wisata sebelum adanya pengembangan 
masih sangat minim, seperti halnya pedagang kaki lima, penyedia jasa hiburan 
dan usaha rumah makan. Kawasan wisata sangat identik dengan berbagai macam 
wahana hiburan namun yang terjadi pada Pantai Tanjung Bira sebelum tersentuh 
dengan pengembangan belum sama sekali ada fasilitas wahana hiburan melainkan 
hanya ada penyedia jasa untuk menyeberang ke pulau yang ada di Pantai Tanjung 
Bira, itupun masih terbilang sangat jarang.  
Pedagang kaki lima yang ada dikawasan wisata sebelum adanya 
pengembangan masih terbilang sedikit dan mengenai lokasi tempat berjualan pun 
masih belum ditata dengan baik dan lokasi yang bisa dipergunakan masih 
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terbilang sempit. Sedangkan sebelum adanya pengembangan pada kawasan wisata 
masih belum terdapat usaha rumah makan sama sekali 
b. Setelah adanya pengembangan kawasan wisata 
Kawasan Pantai Tanjung Bira setelah adanya pengembangan saat ini 
sangat berkembang pesat dan sedang gencar-gencarnya dilakukan pengembangan 
kawasan objek wisata dari berbagai hal misalnya, dalam hal penataan lokasi 
berjualan, lokasi parkiran, lokasi pembangunan penginapan dan usaha rumah 
makan. 
Jumlah wisatawan yang berkunjung di kawasan Wisata Pantai Tanjung 
Bira dari tahun ketahun mengalami peningkatan kunjungan baik dari wisatawan 
lokal hingga mancanegara.Ini membuktikan bahwa Pantai Tanjung Bira sudah 
sangat dikenal dan sangat berkembang pesat, yang mana itu merupakan upaya dari 
Pemerintah Kabupaten Bulukumba untuk lebih memajukan lagi destinasi 
wisata.Mengingat potensi yang ada di kawasan Pantai Tanjung Bira sangat besar 
dalam hal memajukan perekonomian daerah dan masyarakat sekitar khususnya. 
Keindahan kawasan Pantai Tanjung Bira memiliki panorama laut dan 
bawah laut yang indah, inilah yang menjadi salah satu alasan wisatawan untuk 
berkunjung ke Pantai Tanjung Bira. Berbagai fasilitaspun disediakan oleh 
pemerintah dan  masyarakat sekitar sebagai penunjang kebutuhan para wisatawan. 
mengingat peran dari masyarakat sekitar adalah sebagai pemandu dan penyedia 
fasilitas bagi wisatawan yang mana hal tersebut juga bisa dijadikan sebagai mata 
pencaharian masyarakat sekitar. 
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Pedagang kaki lima yang ada di kawasan wisata saat ini sudah sangat 
banyak dan beragam seiring semakin berkembangnya kawasan dan semakin 
banyaknya permintaan akan kebutuhan dari wisatawan karna jumlah wisatwan 
pun bertambah setiap tahunnya. Lokasi berjualan pedagang kaki lima pun sudah 
tertata dengan rapih dan tidak lagi terpisah-pisah karna sudah di pusatkan lokasi 
berjualannya yang berada dekat dengan bibir pantai. Pedagang yang dulunya 
hanya  beberapa sebelum ada pengembangan, namun kini jumlah pedagang sudah 
semakin bertambah banyak. 
Fasilitas penyeedia jasa hiburan yang dulunya belum ada namun sekarang 
sudah semakin beragam, untuk menyeberang ke pulau yang dulunya hanya 
menggunakan perahu dengan waktu tempuh yang cukup lama tetapi sekarang 
sudah bisa ditempuh dengan waktu yang cepat menggunakan speed boat, 
kehadiran penyedia jasa hiburan ini sangat dibutuhkan oleh wisatawan agar dapat 
mencoba hal lain selain berenang di pantai. Jasa hiburan yang disediakan pun 
berbagai macam seperti banana boat dan doughnut boat, dan pastinya akan 
bertambah lagi seiring dengan perkembangan kawasan wisata. 
Wisatawan yang berkunjung ke kawasan wisata Pantai Tanjung Bira sudah 
sangat dimanjakan dengan berbagai fasilitas sarana dan prasarana juga akses jalan 
menuju kawasan sudah sangat lancar bisa di tempuh dengan waktu yang cepat 
dibandingkan keadaan akses jalan sebelum adanya pengembangan. 
Untuk para wisatawan yang ingin mencari rumah makan pun sudah tidak 
susah lagi karena rumah makan sudah banyak disediakan sepanjang lokasi 
kawasan wisata, sehingga tidak perlu lagi membawa persiapan dari rumah untuk 
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sedikit lebih menghemat waktu. Menu yang disediakan setiap rumah makan pun 
beragam dan dengan harga yang terjangkau bagi para wisatawan. 
 
Adapun hasil dari wawancara terhadap informan pedagang kaki lima, 
penyedia jasa hiburan dan usaha rumah makan sebagai berikut: 
a. Hasil Wawancara Dengan Pedagang Kaki Lima 
Hasil wawancara dengan pedagang kaki lima Atria (16 tahun) 
mengatakan: 
“Dari awal saya berjualan di kawasan wisata ini pernah berpindah lokasi 
jualan sebanyak 3 kali, alasan dipindahkan karna aturan dari pihak 
pengelola untuk lebih ditertibkan susunan lokasi berjualan. Ada janji dari 
pihak pengelola kalau lokasi jualan yang sekarang akan pindah kembali ke 
lokasi yangbaru setelah lokasi itu di perbaiki. Saya selaku pedagang ada 
permintaan untuk pihak pengelola yaitu agar diberikan tempat berjualan 
yang strategis nantinya supaya pendapatan bisa kembali seperti dulu karna 
semenjak dipindahkan di tempat yang sekarang, pendapatan agak 
berkurang.Di tempat sebelumnya memang pendapatan tidak banyak tapi 
dipindahkan kesini tambah berkurang.Dipindahkan ke lokasi ini memang 
karena ada pembangunan dermaga mini di tempat berjualan sebelumnya 
jadi mau tidak mau harus dipindahkan kesini.” 
 Berdasarkan dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dengan 
adanya pengembangan kawasan wisata ada beberapa pedagang yang terkena 
relokasi ke tempat baru karena tempat yang lama akan dibangun dermaga mini 
yang nantinya akan menjadi tempat bersandarnya para perahu-perahu dan speed 
boat yang digunakan untuk menyeberang kepulau-pulau terdekat, seperti yang 
diketahui bahwa setiap terjadinya relokasi pasti akan berbeda-beda dampak yang 
ditimbulkan nantinya terhadap lokasi baru semisal dalm hal pendapatan.  
 43 
 
 
Pengembangan juga tidak dapat dihindarkan karna pengembangan suatu 
objek wisata dapat menjadi tolak ukur berhasil tidaknya suatu kawasan wisata, 
sekaligus ada dampak yang poritif yang akan ditimbulkan. Pemerintah dalam hal 
ini yaitu pihak pengelola tentunya tidak akan tinggal diam ketika mengambil 
langkah perelokasian pasti sudah difikirkan dengan sangat matang, dan relokasi 
yang terjadi pastinya hanya bersifat sementara. 
Wawancara pun dilakukan kepada salah satu tokoh wanita berpengaruh di 
kawasan wisata Pantai Tanjung Bira yang mengikuti perkembangan kawasan 
tersebut dari awal menjadi tempat wisata hingga sekarang ini dan juga menjadi 
pelaku ekonomi sebagai pedagang kaki lima. Ibu Maliang (65 tahun) dalam 
wawancaranya mengatakan: 
“ Saya disini nak penduduk asli disini jadi saya tau Pantai Bira dari awal 
sampai sekarang, dulu bira sudah jelas tidak seperti sekarang karna jauh 
sebelum bira dikembangkan, untuk pergi ke Pantai Bira itu masih susah 
untuk dilalui alat transportasi karna memang jalanan yang tidak 
mendukung. Dulu jalanan disini masih bebatuan karna wajar kan disini 
memang tebing-tebing dan bisa dibilang daerah ter-ujung di Bulukumba 
dan disini juga kawasan hutan-hutan, sampai sekarang pun masih banyak 
lokasi yang masih masuk dalam kawasan Pantai Bira tapi belum 
tersentuh karnaa masih hutan-hutan. 
Saya berjualan di tempat ini mulai tahun 1992, dulu itu yang menjadi 
pedagang sangat kurang karna belum ada tempat yang pasti.Tapi selama 
saya berjualan belum pernah pindah lokasi jualan, dari dulu memang 
saya sudah disini dekat dengan bibir pantai.Mata pencaharian saya hanya 
dari sini saja dan anak-anak saya juga tetap bekerja disini sebagai 
pedagang dan punya perahu untuk dipakai pengunjung kalau mau 
menyeberang pulau atau ke pulau penyu. 
Dalam hal pendapatan kalau mau dibandingkan dulu dengan sekarang 
tetap saya harus syukuri. Kalau dulu pendapatan memang masis sangat 
kurang karena kan masih kurang pengunjung jadi wajar. Disaat sekarang 
memang tambah meningkat pengunjung jadi kalau soal pendapatan bisa 
dibilang cukup karna alhamdulillah saya sekolahkan anak hanya dari 
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hasil jualan ini. Memang ada waktu-waktu tertentu kalau mau 
pendapatan bertambah misalnya hari libur atau ada kegiatan yang 
diadakan disini baru akan bertambah pendapatan karna kan jumlah 
pengunjung juga bertambah banyak. 
Tapi sudah dua bulan ini Pantai Bira sepi sekali karna selalu ada berita-
berita kalau akan terjadi gempa di Kabupaten Bulukumba jadi orang-
orang takut injak pantai. Pendapatan yang hari biasa mungkin bisa dapat 
antara 100 ribu tiap akhir pekan sekarang sudah sangat susah dapat 
sebesar itu karna orang yang datang bisa dihitung. Jadi saya rasa kalau 
pendapatan sudah pasti naik turun tergantung dari keadaan. 
Pengembangan wisata Pantai Tanjung Bira memang harus dilakukan 
supaya tambah banyak pengunjung, tapi ada dampaknya banyak 
pengunjung seperti sampah yang berserakan padahal sudah disipkan 
tempat sampah tapi yah namanya juga pengunjung itu beda-
beda.Masalah sampah harus jadi perhatian penting juga karna ini laut 
percuma pemandangan laut bagus tapi kalau ada sampah.Sebenarnya ada 
bagian pembersihan yang ditugaskan tapi saya lihat akhir-akhir ini sudah 
tidak pernah lagi ambil sampah jadi saya dan para pedagang disini yang 
bergerak langsung. 
Dulu sewaktu saya yang gerakkan semua pedagang sama-sama untuk 
bersihkan sampah semua bergerak, sekarang ada petugas sampah 
memang dulu selalu bersih tapi akhir-akhir ini sudah tidak lagi karena 
saya dengar masalah gajinya yang belum dibayarkan jadi sudah tidak 
terlalu terurus masalah sampah.Penataannya sudah bagus semua ditata 
karna kan dulu tidak seperti sekarang ini intinya kalau penataan 
pedagang sudah bagus hanya perlu kesadaran saja untuk tiap pedagang 
jaga kebersihan.” 
Berdasarkan hasil dari wawancara diatas dapat dikatakan pula bahwa 
dampak yang dihasilkan dari suatu pengembangan tidak selalu hanya berdampak 
positif melainkan ada pula dampak negatif.Hal ini dibuktikan dengan hasil dari 
wawancara diatas dimana dampak dari pengembangan menyebabkan kerusakan 
lingkungan seperti sampah yang dihasilkan oleh pengunjung.Mengingat lokasi 
wisata tersebut merupakan pantai maka sangat membuat daerah sekitar kawasan 
wisata menjadi tidak indah lagi. 
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Berbicara mengenai pendapatan, berdasarkan wawancara diatas 
membuktikan pula bahwa pendapatan yang diterima bersifat naik turun atau bisa 
dikatakan pendapatan tidak selamanya tinggi karena, ada waktu tertentu seperti 
ketika akhir pekan, hari besar, dan ada kegiatan yang diselenggarakan oleh 
pemerintah daerah ataupun event-event. Ketika suasana kawasan objek wisata 
sangat ramai, hal tersebut juga tidak begitu menjanjikan pendapatan yang sangat 
besar mengingat banyak pedagang kaki lima yang lainnya jadi penyedia dan 
permintaan sama-sama banyak. 
Wawancara pun kembali dilakukan terhadap pedagang kaki lima, Ibu 
Farida Amriani (45 tahun), melalui percakapan tersebut maka diungkapkan: 
“saya disini nak sudah berjualan sejak tahun 1993, bisa kita hitung sendiri 
sudah sangat lama saya berjualan disini. Dari Pantai Bira masih susah 
dilewati sampai sekarang yang semua akses sudah mudah dilalui apalagi 
masalah fasilitas semua sudah lengkap disini. Pedagang kaki lima yang 
berjualan disekitar sini itu ada yang baru pindah dan ada yang memang 
sudah sangat lama bahkan dari awal adanya bira sudah adami semua disini 
berjualan.  
Kalau saya sendiri tidak pernah berpindah tempat dari awal sampai 
sekarang memang disini terus, cuman memang kan dulu itu tempat 
berjualan masih sederhana ceritanya tapi kan sekarang sudah dibikinkan 
tempat gazebo yang sangat bagus dan cantik jadi sudah lebih berteduh 
kalau mau duduk-duduk dan ada pengunjung yang mau makan-makan dan 
lebih tertata juga sekarang aturannya dan pembangunannya. 
Dampak yang saya rasakan dengan perkembangan Pantai Bira setiap 
tahunnya itu sudah alhamdulillah karena dari berjualan ini saya bisa 
sekolahkan anak-anak ku sampai lulus semua SMA. Meskipun pendapatan 
yang diterima itu tidak menentu karna wajar kan orang yang mau 
berkunjung itu pasti waktu-waktu libur atau ada acara yang dilaksanakan 
disini, karena kalau hari kerja itu sudah pasti tidak ramai seperti hari libur. 
Tidak bisa diukur bertambah atau berkurangnya dengan jelas karna ada 
waktu-waktu tertentu yang banyak pendapatan dan sedikit pendapatan. 
Kalaupun banyak pengunjung yang datamg tidak bisa sebesar dulu juga 
pendapatan yang masih bisa dapat dua ratus ribuan kalau setiap akhir 
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pekan karna disini kan sudah banyak sekali juga yang berjualan jadi 
otomatis pendapatan berkurang, karena terserah pengunjung mau beli 
ditempat yang mana. Kalau dulu waktu masih sedikit yang berjualan 
alhamdulillah pendapatan banyak juga. Tidak susah lagi pengunjung kalau 
mau menikmati makan minum di Pantai Bira. 
Tapi ada juga masukan dari saya nak untuk pihak pengelolah karena yang 
namanya tempat wisata sudah pasti ramai dan itu tidak terlepas dari yang 
namanya sampah makanan minuman atau sampah-sampah lain yang 
disisakan dari pengunjung. Tempat sampah sebenarnya sudah disediakan 
di banyak tempat bahkan di depan tempat jualan ini juga sudah disiapkan 
tapi kembali lagi dari pengunjung mungkin ada yang tidak sadar dan ada 
yang sadar. Ada yang bertugas untuk angkut sampah memang tapi saya 
tidak tahu akhir-akhir ini sering lama baru diangkut itu sampah, makanya 
inisiatif dari pedagang sendiri yang membersihkan. 
Intinya kalau masalah pendapatan memang berkurang karena wajar 
banyak yang berjualan juga jadi biarpun banyak pengunjung tidak 
selamanya menjanjikan pendapatan yang besar disetiap saat.Pantai Bira 
sekarang sudah sangat dikenal sampai mancanegara sudah sangat ramai 
pengunjung dan semakin gencar dilakukan pengembangan itu sudah sangat 
bagus.Dan semoga ada lagi hal-hal baru yang ada di Pantai Bira ini.” 
Menarik kesimpulan dari hasil wawancara diatas bahwa pembangunan dan 
pengembangan yang ada di Pantai Bira sekarang memang sudah sangat pesat dan 
semakin menarik wisatawan lokal dan mancanegara khususnya.Itu membuktikan 
bahwa perkembangan ini bisa dikatakan berhasil dilakukan oleh pemerintah 
daerah dalam hal ini juga pihak pengelola, karena dampak yang dihasilkan sangat 
membantu mengenai pendapatan daerah dan masyarakat khususnya.Mungkin 
masalah pendapatan memang ada yang naik turun tapi setidaknya itu sudah sedikit 
membantu mengingat sudah bisa menjadi salah satu mata pencaharian bagi 
masyarakat sekitar dengan menjadi pelaku ekonomi. 
Adanya Pantai Bira tidak akan selamanya bisa berdampak positif jika tidak 
diiringi dengan pengembangan, karena dengan adanya pengembangan maka suatu 
kawasan wisata dapat dikatakan berhasil. Saat ini di kawasan wisata masih banyak 
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wilayah yang belum tersentuh atau belum diperluas karena mengingat kawasan 
Pantai Bira merupakan kawasan yang masih banyak hutan dan tebing jadi 
perluasan dilakukan secara bertahap.Dalam kawasan Pantai Bira terdapat satu 
pantai lagi yang bernama Pantai Bara yang aksesnya hanya bisa dilalui dari jalur 
masuk Pantai Bira. 
Keadaan di Pantai Bara memang tidak sepadat Pantai Bira karena disana 
masih terdapat sedikit penginapan/villa, pedagang kaki lima dan juga rumah 
makan. lokasinya pun sekitar ± 2 kilometer dari pantai Bira, namun 
pemandangannya tatkala indah dengan Pantai Bira. Untuk yang suka dengan 
camping atau ingin mencari suasana agak privacy maka Pantai Bara tempatnya 
karna disana menjadi tempat favorit kaum remaja untuk camping dan juga disukai 
oleh para wisatawan mancanegara untuk menghabiskan waktu, karena mereka 
kebanyakan tidak begitu suka dengan keramaian seperti yang ada di Pantai Bira. 
Dan para masyarakat sekitar kawasan pun sangat menyambut hangat kedatangan 
para wisatawan mancanegara yang datang. 
b. Hasil Wawancara Dengan Penyedia Jasa Hiburan 
Hasil wawancara dengan salah seorang penyedia jasa hiburan yaitu Bapak 
Tatri (45 tahun)yang mengatakan: 
“saya disini bekerja bersama istri saya, tapi kalau istri saya lebih ke 
pedagang makanan dan minuman. Yang saya tekuni disini adalah sebagai 
penyedia jasa untuk para pengunjung yang mau menyeberang pulau liukan 
disebelah atau mau pergi ke tempat penangkaran penyu.Saya juga 
menyediakan jika ada pengunjung yang mau naik banana boat dan kalau 
yang itu terkadang saya bergantian dengan teman, dia yang jalankan 
banana boat kalau saya ada pengunjung yang mau diantarkan menyebrang 
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pulau.Kalau tarif dari banana boat itu dari 125.000 – 150.000 sekali jalan 
bisa naik 5-6 orang.Kalau tarif untuk menyebrang pulau 200.000 – 
250.000 satu kali jalan. 
Banyak pengunjung yang baru mendatangi Pantai Bira penasaran dengan 
pulau liukang loe atau tempat penangkaran penyu jadi saya yang biasa 
jalan sekitar pantai sambil menawarkan jasa pergi ke pulau sebelah dan 
kadang juga saya terima jika ada pengunjung yang menawarkan harga. 
Perjalanan kesana bisa ditempuh kira-kira setengah jam menggunakan 
speed boat. Sebelum bira berkembang pesat seperti sekarang saya bisa 
mendapatkan 2-3 kali perjalanan untuk ke pulau di akhir pekan dan juga 
untuk wahana banana boat, karena disaat banyak pengunjung 
alhamdulillah banyak juga yang mau naik speed bvoat dan banana boat. 
Tetapi sekarang-sekarang ini di waktu akhir pekan itu kadang untuk 
menyeberang ke pulau hanya sisa satu kali perjalanan, dan untuk banana 
boat pun begitu. Penyedia jasa hiburan yang ada sekarang sudah banyak 
yang punya speed boat dan wahana seperti banana boat dan doughnut boat, 
jadi ramai bagaimanapun pengunjung yang datang dan mau bermain 
wahana sudah banyak pilihannya mau naikyang punya siapa, karena disini 
itu kita yang para penyedia jasa yang mendatangi dan menawarkan ke 
pengunjung. Mengenai harga pun tidak boleh ada yang lebih murah semua 
sudah ditentukan kisarannya agar tidak ada perbedaan. 
Pendapatan yang diperoleh itu tergantung dari seberapa banyak perjalanan 
yang dilakukan jadi tidak menentu masalah pendapatan, intinya naik 
turunlah tapi memang makin kesini karena sudah banyak yang punya jasa 
hiburan maka pendapatan juga ikut menurun bisa dibilang kita disini 
banyak persaingan tapi secara sehat, banyak penyedia yang lain tidak 
sepeti dulu yang hanya sedikit saja. Saran saya juga kalau bisa dibuatkan 
lagi hal baru dibira ini supaya semakin menambah minat calon wisatawan 
baru dan juga semakin membuat wisatawan yang selalu berkunjung lebih 
sering lagi karena bira ini wisata yang banyak disukai. 
Berdasarkan dari hasil wawancara dengan bapak tatri, maka dapat 
disimpulkan bahwa semakin banyak jumlah penyedia jasa hiburan seperti yang 
dia tekuni maka itu akan berdampak terhadap pendapatan yang akan berkurang 
dari sebelumnya, jika dibandingkan dengan keadaan sebelum adanya 
pengembangan. Tapi bukan berarti hal tersebut akan mematikan suatu mata 
pencaharian karna akan tetap ada pemasukan. Disinilah diperlukan yang namanya 
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pembaharuan agar lebih menarik lagi pengunjung yang akan menggunakan jasa 
hiburan, atau dengan kata lain harus membuat suatu hal yang berbeda lagi. 
Pendapatan yang naik turun karna tergantung dengan waktu dan situasi 
sudah pasti selalu dialami para pelaku ekonomi yang ada disuatu kawasan wisata. 
Untuk membatasi jumlah pelaku ekonomi juga kiranya sedikit sulit karna 
mengingat jika banyak wisatawan maka permintaan akan suatu hal juga pasti 
harus banyak disediakan. Dalam hal tarif pun tidak bisa seenaknya di naikkan 
bahkan diturunkan untuk menghindari yang namanya persaingan antar pelaku 
ekonomi. 
Keberhasilan suatu tempat wisata sudah pasti dapat berdampak positif 
terhadap pendapatan daerah tersebut, yang mana masyarakat yang berada dalam 
kawasan pun ikut menikmati hasilnya, karena mereka bisa menjadi pelaku 
ekonomi dan sebagai penyedia kebutuhan bagi para pengunjung 
nantinya.Disinilah tugas dari masyarakat sekitar kawasan yang tidak hanya 
sebagai pemandu wisata saja.Masyarakat disini harus lebih berfikir inovatif lagi 
untuk bagaimana kedepannya lebih memperkenalkan kawasan wisata dan harus 
lebih kreatif dalam menciptakan sesuatu yang baru yang bisa di diskusikan dengan 
pihak pengelolah dalam artian bisa memberikan saran-saran dan masukannya. 
Wawancara kembali dilakukan dengan penyedia jasa hiburan Ibu Erna (35 
tahun) beliau mengatakan: 
“saya selain punya wahana hiburan banana boat dan perahu saya juga 
sebagai pedagang kaki lima disini sudah dari 15 tahun yang lalu. Dari awal 
berjualan pun lokasi saya tetap disini tidak pernah berpindah 
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tempat.Awalnya memang saya hanya pedagang saja tapi saat ada wahana 
seperti banana boat saya juga akhirnya berminat.Kalau kita mau bicara 
tentang keadaan disini sudah pasti sangat bagus karna dari waktu ke waktu 
semakin dikembangkan dan ditata dengan sebaik mungkin mulai dari 
lokasi-lokasi pedagang, pembangunan fasilitas penginapan dan 
sebagainya. 
Disinipun kembali akan dibangun dermaga mini yang mana nanti itu jadi 
tempat bersandar perahu-perahu speed boat dan yang seperti banana boat 
juga, jadi yang ingin naik speed boat untuk menyeberang pulau atau mau 
main banana boat akan dipusatkan semua diatas dermaga disana jadi tidak 
lagi berada di tengah laut karena bisa membahayakan kalau banyak 
pengunjung yang berenang karna kan banyak juga tali-tali dari perahu. 
Kalau masalah pendapatan saya rasa sama saja karena kan ada waktu-
waktu tertentu kalau mau banyak pengunjung karena sudah jelas kalau hari 
kerja itu tidak seramai di hari sabtu dan minggu atau hari-hari libur besar 
lainnya. Alhamdulillah selama berjualan disini juga sedikit-sedikit bisa 
membantu kebutuhan keluarga dan anak sekolah dan juga kalau masalah 
pendapatan berkurang saya rasa wajar karena banyak pedagang dan 
penyedia jasa yang lain juga.” 
Hasil wawancara dengan Ibu Erna sebagai pelaku ekonomi penyedia jasa 
hiburan tersebut dapat disimpulkan bahwa selain para wisatawan yang merasa 
sangat puas dengan segala fasilitas yang ada dibira, masyarakat sekitar pun ikut 
merasakan dampaknya. Jika semakin ada pembaharuan maka akan semakin 
menambah jumlah wisatawan dan pendapatan bagi para pelaku ekonomi juga 
akan terus ada pemasukan meskipun jumlahnya yang tidak selalu sama. 
Setidaknya dengan kehadiran kawasan wisata ini sangat membantu terhadap 
masyarakat sekitar kawasan karna hal tersebut memang merupakan dampak 
positif dari adanya kawasan wisata. 
Suatu kawasan wisata juga harus memperhatikan banyak hal bukan saja 
mengenai bagaimana suatu kawasan wisata itu berkembang, tapi juga harus 
memperhatikan kenyamanan dan keamanan dari para wisatawan.Hal tersebut 
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dikarenakan setiap orang yang datang ingin menghabiskan waktu dengan keadaan 
nyaman untuk menghilangkan penat selama lelah bekerja. 
c. Hasil Wawancara Dengan Pemilik Usaha Rumah Makan 
Hasil wawancara dengan salah seorang pemilik usaha rumah makan atau kios 
yang menyediakan makanan dan minuman Andi Nur Indah Mentari (20 tahun), 
yang mengatakan bahwa: 
“saya menajdi pelaku ekonomi sejak tahun 2012, saya membantu bisnis 
keluarga sejak duduk dibangku sekolah menengah pertama. Saya dan 
keluarga melihat perkembangan perputaran ekonomi yang di kawasan 
wisata Pantai Tanjung Bira ini sejak tahun 2010, dan pada tahun 2012 saya 
dan keluarga memutuskan untuk membuka usaha villa dan rumah makan. 
Karena peningkatan jumlah wisatawan semakin meningkat dari tahun ke 
tahun, dimana hal ini tentunya akan berdampak pada peningkatan 
pendapatan para pelaku ekonomi tak terkecuali dengan bisnis keluarga 
yang saya jalani. 
Sejak awal membangun usaha ini tempat saya memang sudah menetap 
disini karna usaha saya digabungkan dengan villa. Menurut saya sebelum 
adanya pengembangan kawasan wisata Pantai Tanjung Bira di Kabupaten 
Bulukumba ini dari segi infrastrukturnya tidak tertata dengan baik, dan 
juga kurangnya kesadaran dari masyarakat sekitar dan wisatawan 
khususnya terhadap sampah nonorganik yang berserakan di kawasan 
wisata. 
Setelah dilakukan pengembangan secara terus-menerus maka banyak 
mengubah pola infrastruktur dan fasilitas umum lainnya semakin tertata 
dengan baik.Seperti penataan lokasi villa dan hotel, jalan dengan jalur dua 
arah, parkiran umum, dan lain-lain. Pengelolaan sampah nonorganik pun 
sudah mulai dijalankan, sehingga dengan adanya pengembangan dan 
pembenahan ini dapat lebih mempengaruhi peningkatan jumlah wisatawan 
yang akan berkunjung nantinya.  
Adapun saran saya untuik masyarakat lokal dan pemerintah dalam hal ini 
pihak dinas terkait, untuk bagaimana kedepannya mari kita bersinergi 
bersama untuk membangun daerah dengan potensi SDA yang ada, dan 
meningkatkan SDM masyarakat dalam berperan serta untuk membangun 
potensi pariwisata yang ada di Kabupaten Bulukumba ini. Mengingat 
keberhasilan suatu kawasan objek wisata akan berdampak baik terhadap 
perekonomian daerah dan masyarakat sekitar kawasan khususnya. Sebagai 
pemuda dan pemudi generasi penerus kita mempunyai kewajiban untuk 
turut andil memajukan Kabupaten Bulukumba termasuk sektor 
pariwisata.” 
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C. Pembahasan 
 
1. Dampak Pengembangan Wisata Pantai Tanjung Bira Terhadap 
Aktivitas Ekonomi Pedagang Kaki Lima  
Pengembangan suatu kawasan objek wisata pasti akan memberikan 
dampak positif dan juga dampak negatif, kehadiran kawasan wisata yang terus 
menerus terjadi pengembangan akan menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan 
kawasan wisata itu sendiri dan juga dapat menambah pemasukan untuk daerah 
dimana kawasan wisata tersebut berada. Inilah yang terjadi pada kawasan wisata 
Pantai Tanjung Bira Kabupaten Bulukumba. 
Pendapatan daerah bertambah dengan adanya suatu kawasan wisata yang 
banyak dikunjungi wisutawan. Kehadiran fasilitas-fasilitas pun sangat diperlukan 
dalam suatu kawasan wisata untuk memenuhi kebutuhan para wisatawan. Tak 
terkecuali dengan kehadiran pedagang kaki lima dimana hal tersebut menjadi 
usaha pariwisata. Masyarakat sekitar kawasan harus sangat mempergunakan 
kesempatan tersebut karena bisa menjadi mata pencaharian mereka.Kehadiran 
suatu kawasan wisata juga bisa membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat 
sekitar khususnya. 
Wisatawan yang berkunjung pasti membutuhkan makanan dan minuman 
dan disinilah para pedagang kaki lima akan menjajakan barang dagangannya. Dari 
hasil berjualan inilah akan menambah pendapatan untuk memnuhi kebutuhan 
sehari-hari. Berbicara mengenai pendapatan para pedagang kaki lima memang 
tidak selamanya menjanjikan pendapatan yang besar, karena para wisatawan yang 
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berkunjung tidak setiap waktu melainkan lebih banyak pada saat weeken ataupun 
hari libur besar lainnya.  
Hal tersebut menjadi hal wajar mengingat pendapatan yang di peroleh 
tergantung dari seberapa banyak wisatawan yang berkunjung. Pemerintah dalam 
hal ini pihak pengelola sudah sangat membantu para pedagang kaki lima dengan 
cara memberikan lokasi berjualan yang strategis dan tertata dengan baik. Jumlah 
pedagang kaki lima pun sudah bertambah banyak dari sebelum-sebelumnya 
setelah ada pengembangan. Para pedagang kaki lima juga mengungkapkan jika 
pengembangan kawasan wisata memang sudah sangat bagus, meskipun ada 
dampaknya terhadap pendapatan yang tidak seperti dulu lagi karena sudah 
semakin banyak pula jumlah pedagang. 
2. Dampak Pengembangan Wisata Pantai Tanjung Bira Terhadap 
Aktivitas Ekonomi penyedia jasa hiburan 
 
Suatu kawasan wisata sangat identik dengan wahana hiburan, karena 
tempat wisata merupakan tempat menghabiskan waktu dengan teman dan 
keluarga untuk menghilangkan rasa penat setelah bekerja dan untuk bersenang-
senang. Kehadiran wahana hiburan akan sangat lebih menambah ketertarikan 
calon wisatawan untuk berkunjung. Hal-hal baru akan sangat dibutuhkan dalam 
kawasan wisata supaya lebih banyak lagi hal yang dapat dilakukan selain hanya 
berenang dan menikmati indahnya pantai. 
 Seiring perkembangan jaman maka semakin banyak hal baru dalam suatu 
kawasan obyek wisata, contohnya pengunjung yang berwisata ke daerah pantai 
sudah bisa menikmati wahana hiburan sperti banana boat dan doughnut boat 
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untuk menantang adrenalin bagi yang suka tantangan.Kehadirannya bisa di 
membuka lahan mata pencaharian baru lagi.Saat inipun penyedia jasa hiburan bisa 
dikatakan sudah banyak karna melihat dari jumlah wisatawan yang berkunjung 
juga semakin meningkat. 
 Tetapi semakin bertambahnya jumlah penyedia jasa hiburan akan 
berdampak pada pendapatan yang bersifat naik turun, karena sudah banyak yang 
menyediakan jadi sebanyak apapun permintaan dari pengunjung semua akan 
terpenuhi. Tapi hal ini hanya bersifat sementara karena tidak setiap saat 
pendapatan yang diterima oleh penyedia jasa hiburan itu rendah, mereka semua 
mengatakan bahwa pendapatan yang mereka peroleh bersifat tidak menentu, 
tergantung situasi ramai atau tidaknya jumlah wisatawan yang berkunjung. 
3. Dampak Pengembangan Wisata Pantai Tanjung Bira Terhadap 
Aktivitas Ekonomi Usaha Rumah Makan 
Aspek penting yang harus ada dalam suatu kawasan wisata adalah 
berbagai fasilitas yang memang diperlukan bagi para wisatawan, seperti rumah 
makan contohnya. Tipe para wisatawan yang berkunjung ke tempat wisata 
berbeda-beda, ada yang tidak ingin repot dengan membawa persiapan dari rumah 
dan ada juga yang mempersiapkan bekal dari rumah. Dan disinilah tujuan dari 
adanya rumah makan agar wisatawan yang tidak ada persiapan sebelumnya akan 
sangat terbantu, mengingat makanan adalah hal pokok yang dibutuhkan. 
Setiap wisatawan yang berlibur ke tempat wisata tujuannya datang untuk 
bersenang-senang dan menghabiskan waktu dengan bersantai menghilangkan rasa 
lelah setelah bekerja.Tidak sedikit dari mereka yang tidak ingin merepotkan diri 
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dengan segala hal yang bisa di dapatkannya sekalipun berada di kawasan 
wisata.Ini juga menjadi kesempatan yang sangat bagus untuk masyarakat sekitar 
untuk memanfaatkan hal tersebut untuk membuka usaha rumah makan, mengingat 
pendapatan dan perputaran ekonomi dalam kawasan wisata yang sangat 
berkembang dapat menjadi salah satu mata pencaharian yang menguntungkan. 
Pemerintah dalam hal ini pihak pengelolah selalu akan memberikan yang 
terbaik dan pengembangan yang gencar dilakukan setiap waktunya, karena selain 
masyarakat sekitar yang merasakan dampaknya tidak terkecuali dengan 
pendapatan daerah, semakin banyak jumlah kunjungan wisatawan maka itu secara 
otomatis akan menambah pemasukan untuk daerah itu sendiri melalui pungutan 
berupa retribusi masuk area kawasan wisata. Ini berarti pengembangan memang 
harus dilakukan terhadap tempat-tempat wisata terutama yang menjadi tempat 
favorit yang dikenal hingga mancaneraga seperti Pantai Tanjung Bira ini. 
Tugas pemerintah dalam menyediakan wadah untuk masyarakat menjadi 
pelaku ekonomi sudah sangat tepat.Setidaknya kehadiran kawasan wisata dapat 
membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar khususnya dan 
memperbaiki taraf hidup mereka. 
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BAB V 
 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
 
Setelah melakukan penelitian pada kawasan wisata Pantai Tanjung Bira 
Kabupaten Bulukumba dan memperoleh semua data dan informasi terkait dengan 
judul penelitian, serta selanjutnya mengolah dan menganalisis data hingga pada 
akhirnya peneliti menarik kesimpulan yaitu : 
1. Kondisi pedagang kaki lima yang ada di kawasan wisata Pantai Tanjung 
Bira sudah tertata dengan baik seiring adanya pengembangan. Jumlah 
pedagang kaki lima pun sudah sangat bertambah jumlahnya dibandingkan 
sebelum pengembangan dilakukan secara terus-menerus. Dengan adanya 
kawasan wisata yang berkembang pesat ini, dapat menjadi mata 
pencaharian bagi masyarakat sekitar untuk menambah pendapatan mereka 
dan memperbaiki perekonomian keluarga. 
Kehadiran suatu kawasan wisata akan memberikan dampak positif 
dan negatif, dampak positifnya yaitu sebagai kesempatan untuk menjadi 
mata pencaharian bagi masyarakat sekitar untuk menambah pendapatan, 
tapi seiring dengan bertambahnya jumlah penyedia fasilitas tersebut maka 
akan sedikit berdampak pada pendapatan yang mungkin tidak seperti dulu 
tapi tetap ada, dikarenakan yang berjualan juga sudah banyak jadi 
berapapun banyaknya permintaan dari wisatawan semua akan terpenuhi. 
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Masalah pendapatan pun diungkapkan jika memang bersifat naik turun 
tergantung dari jumlah wisatawan yang datang. 
2. Kawasan wisata sangat identik dengan adanya wahana hiburan lain, di 
Pantai Tanjung Bira kini sudah terdapat berbagai wahan lain seperti 
penyediaan speed boat untuk ke tempat penangkaran penyu, banana boat 
dan doughnut boat. Wisatawan yang berkunjung tidak hanya sekedar 
berenang lagi tapi sudah dapat juga bermain wahana untuk yang hobby 
dengan uji adrenalin. Untuk menaikinya pun terbilang murah dan bisa 
beramai-ramai. 
Sebelum semakin berkembangnya bira dan jumlah wisatawan yang 
meningkat dulunya hanya satu atau dua saja yang menyediakan jasa 
hiburan ini, tetapi sekarang sudah bertambah jumlahnya.Jadi untuk 
wisatawan yang ingin bermain tidak perlu harus menunggu lama untuk 
giliran mereka lagi. Tetapi dengan banyaknya penyedia jasa hiburan ini 
maka pastinya membuat pendapatan yang didapatkan dulunya tidak akan 
seperti sekarang lagi meskipun dalam artiannya tidak juga berkurang. 
Hal ini dirasakan wajar oleh pemilik wahana mengingat jumlah 
wahana hiburan sudah banyak yang menyediakan, jadi tergantung 
wisatawan mau menaiki yang mana.Karena biasanya para pemilik yang 
berkeliling menawarkan untuk naik wahana ke para wisatawan.Setidaknya 
mereka sudah sangat merasa lebih membaik karena telah diberikan 
kesempatan untuk menjadi pelaku ekonomi. Sekarang pun di Pantai 
Tanjung Bira sudah kembali dikembangan dengan pembuatan dermaga 
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mini yang nantinya akan menjadi tempat bersandarnya para perahu-
perahu, speed boat dan wahana hiburan. 
3. Kehadiran rumah makan dalam suatu kawasan memang sangat diperlukan 
mengingat fasilitas tersebut diperlukan, karena setiap yang berkunjung 
dipastikan ada yang tidak membawa bekal dari rumah karena tidak ingin 
repot. Disinilah menjadi kesempatan bagi masyarakat yang ini menambah 
pendapatan mereka dengan membuat usaha rumah makan. Makanan dan 
minuman memang yang paling dicari saat berlibur karena setelah asyik 
bermain pasti akan terasa lapar kembali. 
Potensi yang besar ini harus dipergunakan sebaik mungkin bagi 
para masyarakat, dengan berkembangnya kawasan wisata Pantai Tanjung 
Bira sangat dirasakan manfaatnya bagi penyedia usaha rumah makan 
seperti yang diungkan oleh informan yang menjadi pelaku ekonomi usaha 
rumah makan itu sendiri. Mereka semua berharap agar pemerintah dalam 
hal ini dinas terkait tetap konsisten dalam melakukan pembangunan dan 
pengembangan yang dirasa membantu bagi masyarakat sekitar. 
Namun dari para pelaku ekonomi seperti pedagang kaki lima, 
penyedia jasa hiburan dan usaha rumah makan tetap mengeluhkan dampak 
negatifnya seperti masalah pengelolaan sampah. 
 
B. Saran  
 
Berdasarkan dari kesimpulan yang telah diambil, maka saran yang dapat 
diberikan berdasarkan hasil penelitian antara lain: 
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1. Pemerintah diharapkan dapat konsisten dalam hal pengembangan, dengan 
lebih memperhatikan lagi hal-hal apa saja yang dibutuhkan dalam kawasan 
wisata Pantai Tanjung Bira seperti hal nya masalah sampah yang akan 
merusak pemandangan dan keindahan pantai. 
2. Para masyarakat dan pemerintah diharapkan saling bekerja sama dalam 
memajukan dan mempromosikan destinasi wisata Pantai Tanjung Bira agar 
lebih terkenal lagi dalam kanca internasional. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Analisis Dampak Pengembangan Wisata Pantai Tanjung Bira Terhadap 
Aktivitas Ekonomi Masyarakat Sekitar Di Kabupaten Bulukumba 
 
1. Nama :  
2. Jenis Kelamin : a. Laki-laki 
b. Perempuan 
3. Umur :  
4. Status Dalam Keluarga : a. Suami b.Istri  c. Anak 
5. Pekerjaan Suami/Istri : 
6. Bekerja Sebagai : a. PKL  b. PJH 
7. Apa alasan bapak/ibu sehingga memilih menjadi pelaku ekonomi dalam 
kawasan wisata Pantai Tanjung Bira ? 
8. Sejak kapan bapak/ibu menjadi pelaku ekonomi dalam kawasan wisata 
Pantai Tanjung Bira ? 
9. Berapa kali lokasi jualan bapak/ibu berpindah tempat ?apakah perpindahan 
tersebut karena adanya pengembangan kawasan wisata atau ada alasan lain ? 
10. Bagaimana pendapat dari bapak/ibu dengan adanya pengembangan wisata 
terhadap aktivitas ekonomi yang dijalani dari sebelum dan sesudah adanya 
pengembangan ? 
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11. Apa dampak yang bapak/ibu rasakan dengan adanya pengembangan 
kawasan Pantai Tanjung Bira terhadap pendapatan bapak/ibu dari sebelum 
dan sesudah adanya pengembangan ? 
12. Apa harapan dari bapak/ibu dengan adanya pengembangan kawasan wisata 
Pantai Tanjung Bira kedepannya ? 
13. Apakah ada kritik dan saran dari bapak/ibu kepada pengelola kawasan 
wisata  dalam hal ini Pemerintah dan Dinas Pariwisata Kab.Bulukumba 
terkait dengan aktivitas ekonomi yang bapak/ibu jalani sekarang dengan 
adanya pengembangan ? 
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Lampiran  
Wawancara dengan para pelaku ekonomi sebagai pedagang kaki lima, penyedia 
jasa hiburan dan usaha rumah makan yang ada di Pantai Tanjung Bira. 
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